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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan

I. Skripsi dengan judul “Perilaku Pedagang Ekowisata Danaw Dendam Tak
Sudah Perspektif Etika Bisnis Islam " adalah asli dan belum pemah diajukan
untuk mendapatkan gelar akademik, baik IAIN Benghulu maupun di
Perguruan Tinggi lainnya.

2. Skripsi ini mumni gagssan, pemikiran dan perumusan saya sendiri tanpa
bantuan tidak sah dari pihak lain kecuali arahan dan tim pembimbing.

3. Di dalam Skripsi ini tidak terdapat hasil atau pendapat yang telah ditulis atay
dipublikasikan orang lain, kecuali kutipan secara tertulis dengan jelas dan
dicantumkan schagai acuan di dalam naskah saya dengan discbutkan nama
pengarangnya dan dicantumkan pada dafiar pustaka.

4. Pemyataan ini saya buat dengan sesungguhnya, dan apabila dikemudian hari
terdapst penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini, ssya bersedia
menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar safjana serta sanksi
lainnya scsuai dengan norma dan Ketentuan yang berlaku.

7
Svawal 1438 H




KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGRULU
FAKULTAS EKONOMI DAN §

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Sinps yang davles oleh Fen Indrawan, NIM 2123138598 dengan odul
“Perilaku Podagang Ekowssata Dunsi Dendam Tak Sudah Peogpehaif Enkas Bisnes
Istam”, Program Stodi Exonoon Syarah Juesan Ekooom iskun Fakubtas
pombrrnbing | dan pembimbine I Oleh Larena iu, dripss i disetijl dam lyak
entuk draplan dalam sdiny swnspeooh Anpe Faloltes Floaom din Bians
Iskamt Imatingt Agama Ishem Negeri (IAIN) Benghule

Beoghula, _ Juli 2017 M
Syawad 138 H

Pembumbmyg |

g

-

P Ssakont, M Ae
NIP. 195707061 987031003



KEMENTERIAN AGAMA
o & INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Atlamat | Ji Raden barah Pagar Dewa Telp. (0736) 51276, 51771 Jax {0 736) 51771 Benghuly

HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul Perilaku Pedagang Ekowisata Danau Dendam Tak
Sudah Perspektit Etika Bisnis Islam oleh Feri Indrawan NIM. 212 313 8394,
Program Studi Ekonomi Svariah Jurusan Ekonomi Islam. telah diuji  dan
dipertahankan di depan Tim Sidang Munaqasyah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu pada ;

Hari - Selasa

Tanggal 22 Agustus 2017 M /29 Dzulhijjah 1438 H

Dan dinyatakan |.ULUS. Telah diperbaiki, dapat diterima. dan disahkan
sebagai syarat guna memperolch gelar sarjana dalam bidang Ekonomi Syariah,
dan diberi gelar Sarjana Ekonomi (SE).

Bengkulu. 23 September 2017 M
Dzulhijah 1438 H
Tim Sidang Munagqasyah

Ketua Sekretarig

/ij';‘/
Drs. M. Svakroni, M. Ag

NIP, 195707061987031003 NIP/197905202007102003
Penguji 1 Penguji 11

] air,udd_in,,M::&E{ A Khairiah Elwardah, M.Ag
11 |4|9930y092——" ‘ NIP. 1978087 200501 2 008
[ ©"Mehg
f 3 {4 ¥

N

L Deks

L DeAknaini, M.A.
“NIP. 19730412 199803 2 003




MOTTO

° - 2 a.ﬂ/ a}a /// .//& ,/a/
55 el 1l 1 A0y S 0 0
o T e . AL ’
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu
dan orang-orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat.

Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan
(Al-Mujadillah:11)’

Cerdas dadlam berpikiv, cermat dalamy
bevtindak™

GENERASI BERILMU AKAN MENCIPTAKAN BANGSA YANG CERDAS



PERSEMBAHAN

Penulis persembahkan khusus untuk orang-orang yang selalu setia

berada dalam ruang dan waktu kehidupan penulis :

1.

Orang tua tercinta (Ibu Ungkorowati, dan Bapak Sardi) yang tidak pernah
putus mendo’akan. Tiada kata yang mampu terucap untuk mewakili
betapa penuh perjuangan dan kasih sayangnya kedua orang hebat ku ini.
Terima kasih kepada Kakakku (Juha Ningsih, Agus Supriono) yang telah
membantu dan memberi motivasi dalam menyelesaikan skripsi ini.

Adik (Oktavia Devi Indah Sari) yang tersayang dan menyayangiku.
Sahabat-sahabat Ku tercinta yang selalu memberikan semangat dan
dukungan selama ini.

Rekan-rekan seperjuanganku EKIS angkatan 2012, yang mana kita sama-
sama berjuang dan saling berbagi dalam suka maupun duka. Sukses selalu
untuk kita.

Citivis Akademik IAIN Bengkulu dan Almamaterku.



ABSTRAK

Perilaku Pedagang Ekowisata Danau Dendam Tak Sudah Perspektif Etika Bisnis
Islam Oleh Feri Indrawan NIM. 212 313 8394

Ada satu persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu : Bagaimana
Perilaku Pedagang Ekowisata Danau Dendam Tak Sudah Perspektif Etika Bisnis
Islam. Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui perilaku pedagang ekowisata
Danau Dendam Tak Sudah perspektif etika bisnis Islam. Metode penelitian
menggunakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif yaitu suatu
penelitian yang menggunakan kenyataan atau realitas lapangan sebagai sumber
data, penelitian menggunakan pendekatan kualitatif yang bermanfaat untuk
memberikan informasi, fakta dan data tentang perilaku pedagang ekowisata
Danau Dendam Tak Sudah perspektif etika bisnis Islam. Kemudian data tersebut
diuraikan, dianalisis dan dibahas untuk menjawab permasalahan tersebut. Adapun
hasil dalam penelitian dikatakan bahwa aturan agama Islam dalam kegiatan bisnis
dipaparkan pada prinsip-prinsip etika bisnis Islam yang ada, yaitu: kesatuan
(tauhid), keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, kebijakan (ihsan)

Kata Kunci: Perilaku, Pedagang, Etika Bisnis Islam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai Negara mega bio diversity nomor dua di dunia, telah
dikenal memiliki kekayaan alam, flora dan fauna yang sangat tinggi. Para
explorer dari dunia Barat maupun Timur jauh telah mengunjungi Indonesia
pada abad kelima belas yang lalu. Perjalanan eksplorasi yang ingin
mengetahui keadaan di bagian benua lain telah dilakukan oleh Marcopollo,
Washington, Wallacea, Weber, Junghuhn dan Van Steines dan masih banyak
yang lain merupakan awal perjalanan antar pulau dan antar benua yang penuh
dengan tantangan. Para adventurer ini melakukan perjalanan ke alam yang
merupakan awal dari perjalanan ekowisata. Sebagian perjalanan ini tidak
memberikan keuntungan konservasi daerah alami, kebudayaan asli dan atau
spesies langka.

Ekowisata lebih populer dan banyak dipergunakan dibanding dengan
terjemahan yang seharusnya dari istilah ecotaurism. Terjemahan yang
seharusnya dari ecotourism adalah wisata ekologis. Yayasan Alam Mitra
Indonesia membuat terjemahan ecotourism dengan ekoturisme. Pengertian
tentang ekowisata mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Namun,
pada hakikatnva, pengertian ekowisata adalah suatu bentuk wisata yang

bertanggungjawab terhadap kelestarian area yang masih alami (natural area),

! http://saveforest.webs.com/konsep_ekowisata.pdf. Diakses pada Senin, 03 Oktober
2016 pukul. 00.30 Wib



memberi manfaat secara ekonomi dan mempertahankan keutuhan budaya bagi
masyarakat setempat. Atas dasar pengertian ini, bentuk ekowisata pada
dasarnya merupakan bentuk gerakan konservasi yang dilakukan oleh
penduduk dunia ecotraveler ini pada hakikatnya konservasionis.?

Alguran yang merupakan sumber tuntunan manusia dalam menjalani
kehidupan juga menuntun manusia dalam menjaga kebersihan lingkungan dan

tidak merusaknya seperti yang terkandung dalam ayat Alqur'an di bawah ini:

(alf i sl T sl 8y 230 AT g ST
NI TR IV N cONNNE =GR Y T D B R
e o8 oS 19, L3N 8 lone B (D) 0srzle pgle) W
- -g a2 EL 25 - . %
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Artinya : Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali
(ke jalan yang benar). Katakanlah: "Adakanlah perjalanan di
muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang
yang terdahulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang

yang mempersekutukan (Allah).}(Qs. Ar-Rum : 41-42)

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa anjuran untuk menjaga
lingkungan dan tidak merusaknya merupakan kewajiban sebagai seorang
muslim dan juga seorang khalifah di muka bumi ini termasuk juga menjaga
kebersihan terutama di mulai dari diri sendiri, kita tidak usah menunggu

komando lagi dalam menjaga kebersihan lingkungan karena sebagai seorang

muslim telah mendapat komando langsung dari Allah.

2 Geoffrey dan G. Meredith, Kewirausahaan, (Jakarta: Lembaga Manajemen PPM, 2005),
h. 271

% Departemen Agama RI, Al- Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: As-Syifa, 2005), h.
247



Allah telah menciptakan alam semesta untuk kepentingan dan
kesejahteraan semua makhluk-Nya, khususnya yaitu manusia. Dengan
kebersihan dan kenyamanan yang terjaga disuatu tempat wisata itu dapat
menarik perhatian pengunjung, karena dengan tempat yang indah, sejuk dan
juga terjaga kebersihanya pengunjung akan merasa lebih nyaman berda di
tempat wisata tersebut. Semakin banyaknya wisatawan yang berkunjung maka
akan semakin tinggi pula pendapatan untuk para pedagang di sekitarnya.

Kegiatan ekowisata mempunyai pengaruh yang besar terhadap
lingkungan sekitar. Lingkungan yang dimaksud meliputi faktor sosial,
ekonomi dan kebudayaan sebagai satu kesatuan lingkungan wisata. Ekowisata
merupakan salah satu cara mengintegrasikan kebijakan lingkungan dan
ekonomi dalam pembangunan wilayah. Jika dikelola dengan baik, ekowisata
dapat menjaga keanekaragaman hayati, menghasilkan dana untuk konservasi
lingkungan, menyerap tenaga kerja lokal, meningkatkan pendapatan asli
daerah dan mengurangi kemiskinan.”

Di Bengkulu Sumatera ada objek Wisata Danau Dendam Tak Sudah
yang tidak kalah indah dan ekotik dengan Danau Toba di Sumatera Utara dan
Danau Maninjau di Sumatera Barat. Danau Dendam Tak Sudah, namanya
memang unik dan tidak begitu lazim untuk nama sebuah danau pada
umumnya. Sebagian orang mungkin bertanya-tanya, mengapa danau yang
terletak di Bengkulu Utara ini bisa diberi nama seperti itu. Nama “Dendam

Tak Sudah” bermula pada masa Belanda menduduki Indonesia. Saat itu,

* Subandi, Ekonomi Pembangunan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 81



Belanda memutuskan membuat dan di danau ini agar airnya tidak mudah
meluap dan proses pembuatan jalan pada waktu itu menjadi lebih mudah. Dan
Konon asal-usul nama danau Dendam Tak Sudah berasal dari legenda dua
orang kekasih yang tidak direstui lalu menceburkan diri ke dalam danau
tersebut. Luas danau tersebut sekitar 577 hektar, dan menjadi bagian dari
beberapa kecamatan di kawasan Bengkulu Utara. Danau Dendam tak sudah
berjarak sekitar 6 km dari pusat Kota Bengkulu Akses menuju ke lokasi wisata
terseebut pun tak sulit. Banyak angkutan umum yang rutenya melewati daerah
itu. Atau jika seseorang membawa kendaraan sendiri, jarak danau Dendam
Tak Sudah dari kota Bengkulu hanya sekitar 30 menit perjalanan saja.’

Bisnis makanan dan minuman saat ini berkembang dengan sangat
pesat, baik dalam sekala kecil, sedang hingga besar. Salah satu faktor
pendorong berkembangnya bisnis ini adalah tingginya permintaan konsumen
tentu disebab oleh faktor gaya hidup dan naiknya pendapatan masyarakat.

Demikian juga dengan bisnis makanan dan minuman di kawasan objek
wisata danau dendam tak sudah yang ada di Provinsi Bengkulu, dengan
harapan para pedagang yang berjualan di daerah tersebut akan mendapatkan
keuntungan yang optimal dan berjualan di kawasan wisata tersebut.

Berdasarkan pengamatan sementara penulis, kawasan ekowisata Danau
Dendam Tak Sudah memiliki jumlah pedagang sebanyak 15 pedagang. Dalam
sistem penjualan antara pedagang di ekowisata Danau Dendam Tak Sudah

belum memiliki kesepakatan harga. Sehingga mengakibatkan terjadinya

5 http://bolehtanya.com/wisata/danau-dendam-tak-sudah/, diakses tanggal 26 Agustus
2017
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persaingan harga yang tidak sehat diantara pedagang yang mengubah
pandangan masyarakat bahwa produk makanan dan minuman yang di jual di
wisata Danau Dendam Tak Sudah ini terkenal mahal dan melebihi harga rata-
rata di Objek wisata yang lain sehingga mengakibatkan berkurangnya
pengunjung dan secara tidak langsung mengurangi pendapatan para pedagang
itu sendiri.
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis ingin meneliti tentang
Perilaku Pedagang Ekowisata Danau Dendam Tak Sudah Perspektif
Etika Bisnis Islam.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang ingin
dikaji dalam penlitian yaitu : Bagaimana Perilaku Pedagang Ekowisata Danau
Dendam Tak Sudah Perspektif Etika Bisnis Islam?
C. Batasan Masalah
Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka penulis
hanya meneliti pedagang kuliner di kawasan ekowisata Danau Dendam Tak
Sudah.
D. Tujuan Penelitian
Dari latar batasan masalah di atas, adapun tujuan penelitian yaitu untuk
mengetahui perilaku pedagang ekowisata Danau Dendam Tak Sudah

perspektif etika bisnis Islam.



E. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan

informasi dan pengetahuan tentang pemanfaatan adanya ekowisata dalam
pengembangan tingkat perekonomian masyarakat (pedagang) dan juga
dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi mahasiswa IAIN
Bengkulu Jurusan Ekonomi Islam sebagai calon produsen yang mampu
melihat peluang untuk meningkatkan perekonomian dengan adanya tempat
wisata yang dilahirkan oleh alam dan mampu memanfaatkan, melestarikan
dan mengembangkan dari hasil alam.

2. Secara praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
informasi dan pengetahuan tentang pemanfaatan ekowisata di daerah kita
untuk dijadikan sebagai peluang untuk meningkatkan perkembangan
ekonomi.
F. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian Agam Santa Atmaja yang berjudul “Analisis Penerapan Etika
Bisnis dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi kasus Pada Pedagang
Muslim di Pasar Kaliwungu Kendal)”, dengan masalah tentang penerapan
etika bisnis yang dilakukan oleh para pedagang dalam perspektif ekonomi
Islam. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

jumlah pedagang di pasar pagi Kaliwungu Kendal sebanyak 869 orang.



Etika bisnis Islam relevan diterapkan pada setiap pedagang khususnya para
pedagang di pasar pagi Kaliwungu Kendal, berdampak positif bukan
hanya sebatas keuntungan bagi pedagang saja, akan tetapi berdampak pula
pada para konsumen, supplier, dan produsen. Selain itu, Adanya dampak
langsung penerapan etika berdagang dalam perspektif ekonomi Islam di
pasar pagi Kaliwungu Kendal secara nyata terlihat dari para pedagang
tetap mendapatkan keuntungan dengan menerapkan etika bisnis dalam
usahanya.’

Dari penelitian diatas sangat berbeda dengan apa yang diteliti oleh peneliti,
salah satunya objek, judul dan masalah yang dibahas. Disini penelitian
lebih fokus terhadap penerapan perilaku pedagang sedangkan peneliti
membahas perilaku pedagang ekowisata ditinjau dari perspektif etika
bisnis Islam.

Penelitian Fitri Amalia “Implementasi Etika Bisnis Islam Pada Pedagang
Di Bazar Madinah Depok”. Masalah yang diangkat yaitu tentang
implementasi etika bisnis Islam bagi para pedagang. Penelitian yang
digunakan vyaitu penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa segala hasil penelitian
menunjukkan sebanyak 83% para pedagang di Bazar Madinah sudah
menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam dalam menjalankan
usahanya. Di dalam kegiatan produksi Hampir seluruh pedagang di Bazar

Madinah, yakni sebesar 96% Untuk sistem harga, sebanyak 78% pedagang

® Agam Santa Atmaja, Analisis Penerapan Etika Bisnis dalam Perspektif Ekonomi Islam

(Studi Kasus Pada Muslim di Pasar Kaliwungu Kendal), (Skripsi IAIN Walisongo Semarang,

2014), h.



di Bazar Madinah sudah menerapkan sistem harga sesuai yang
disyariahkan sudah menjalankan sesuai syariat Islam serta tidak ditemukan
persaingan yang tidak sehat antar pedagang. Selain itu, manajemen secara
syariah Islam sudah diimplementasikan oleh sekitar 80% dari para
pedagang di bazar madinah.’

Dari penelitian di atas, sangat berbeda apa yang dilakukan oleh peneliti.
Disini penelitian terdahulu lebih fokus kepada sistem penerapan harga
yang dilakukan oleh pedagang ditinjau dari ekonomi Islam. Sedangkan
peneliti hanya fokus terhadap perilaku pedagang ekowisata yang berjualan
di Danau Dendam Tak Sudah ditinjau dari perspektif etika bisnis Islam.

3. Skripsi Rifa Atun Nurul laily dengan judul “Etika Bisnis Pedagang Kaki
Lima di Kawasan Universitas Negeri Yogyakarta”. Masalah yang diangkat
yaitu prinsip ekonomi Islam yang dilakukan oleh pedagang kaki lima di
kawasan Universitas Negeri Yogyakarta. Tujuan penelitian untuk
mengetahui etika bisnis pedagang kaki lima di kawasan Universitas Negeri
Yogyakarta Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika bisnis
pedagang kaki lima di kawasan Universitas Negeri Yogyakarta ditinjau
dari prinsip ekonomi yang sudah dijalankan pedagang kaki lima mayoritas
dalam kategori baik (80%), prinsip kejujuran yang sudah dijalankan
pedagang kaki lima mayoritas dalam kategori baik (88,3%), sedangkan

menurut konsumen prinsip kejujuran yang sudah dijalankan pedagang kaki

" Fitri Amalia “Implementasi Etika Bisnis Islam Pada Pedagang Di Bazar Madinah
Depok”, (Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta), h. 7



lima mayoritas dalam kategori cukup baik (57%), prinsip tidak berniat
jahat yang sudah dijalankan pedagang kaki lima mayoritas dalam kategori
baik (81,7%), sedangkan menurut konsumen prinsip tidak berniat jahat
yang sudah dijalankan pedagang kaki lima mayoritas dalam kategori
cukup baik (55%), prinsip keadilan yang sudah dijalankan pedagang kaki
lima mayoritas dalam kategori baik (85%), sedangkan menurut konsumen
prinsip keadilan yang sudah dijalankan pedagang kaki lima mayoritas
dalam kategori cukup baik (58%), dan prinsip hormat pada diri sendiri
yang sudah dijalankan pedagang kaki lima mayoritas dalam kategori baik
(90%), sedangkan menurut konsumen prinsip hormat pada diri sendiri
yang sudah dijalankan pedagang kaki lima mayoritas dalam kategori
cukup baik (55%).2
G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan yaitu
suatu penelitian yang menggunakan kenyataan atau realitas lapangan
sebagai sumber data, dengan pendekatan kualitatif argumentatif. °

2. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada objek wisata Danau Dendam Tak

Sudah di Dusun Besar Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu langsung

pada pedagang kuliner sekitar Danau Dendam Tak Sudah.

® Rifa Atun Nurul Laily, “Etika Bisnis Pedagang Kaki Lima di Kawasan Universitas
Negeri Yogyakarta”, (Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta, 2012), h. 90

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), h. 2



3. Subjek / Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini dilakukan secara purpossive
sampling dengan memilih informan yang memenuhi kriteria melakukan
berdagang di sekitar Danau Dendam Tak Sudah yang dibutuhkan sesuai
dengan fokus penelitian sebanyak 15 informan.
4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
a. Sumber Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer dan
data sekunder.

1) Data primer adalah data yang diperoleh dengan melakukan
penelitian langsung pada objek penelitian. Dalam penelitian ini
data primer bersumber dari pedagang yang ada di sekitar Danau
Dendam Tak Sudah.

2) Data sekunder adalah suatu suatu data yang menggunakan buku
teks, artikel, majalah, wawancara dan lainnya yang berkaitan
dengan bahasan penelitian. Sebab penulis juga membutuhkan buku
sebagai panduan penelitian dan penyempurnaan penelitian ini.
Dalam menjelaskan dampak ekowisata terhadap pengembangan
ekonomi sekitar.

b. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan, dipergunakan teknik

pengumpulan data antara lain:*
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19 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Cet. IV, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h.



1)

2)

Observasi

Observasi merupakan sebuah pengamatan terhadap gejala-
gejala kepada objek dengan menggunakan alat indra. Dalam
penelitian ilmiah ini, penulis menggunakan observasi non
sistematis yakni dengan mengamati tanpa menggunakan instrumen
pengamatan. Hal ini berarti observasi yang digunakan hanya untuk
melengkapi hasil wawancara dan dokumentasi.

Teknik observasi ini disadari juga mempunyai kelemahan.
Diantara kelemahan itu terlihat dari ketidakmampuan teknik
observasi untuk mengungkap makna suatu ungkapan dan perbuatan
yang dikerjakan. Untuk itu, dalam mengungkap makna atas suatu
perilaku (motivasi, tujuan dan alasan yang mendasari) peneliti
melakukan wawancara.

Wawancara

Wawancara dilakukan untuk menghimpun data penelitian
yang bersifat non perilaku. Teknik ini dimaksudkan untuk
mengetahui apa yang ada dalam pikiran dan hati responden.
Kemudian untuk menspesifikasi perolehan data dan informasi agar
sesuai dengan fokus penelitian. Wawancara dengan responden
yaitu 15 (lima belas) orang pedagang kuliner di kawasan ekowisata

Danau Dendam Tak Sudah.



3) Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui
peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-
buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum, dan lain-
lain yang berhubungan dengan masalah penelitian. Meskipun
dokumen biasanya berisi kalimat tertulis atau tercetak, tetapi
sebenarnya dokumen tidaklah terbatas, bisa berupa grafik, gambar,
lukisan, foto, dan sebagainya.
5. Teknik Analisa Data
Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa data
kualitatif, yaitu menganalisa data menggambarkan data melalui bentuk
kata-kata atau kalimat dipisahkan menurut kategori yang ada untuk
memperoleh keterangan yang jelas dan terinci."'Dalam mengolah dan
menganalisis data yang telah terkumpul penulis menggunakan beberapa
metode penulisan yaitu:

a. Deduktif, yaitu menggambarkan data-data yang bersifat umum yang
ada kegiatannya dengan masalah penulisan ini kemudian dianalisa
guna mendapatkan kesimpulan yang khusus.

b. Induktif, yaitu mengumpulkan data-data dari yang khusus, kemudian
dianalisa guna mengambil kesimpulan yang bersifat umum.

c. Deskriptif, yaitu suatu uraian penulisan yang menggambarkan secara

utuh dan apa adanya tanpa mengurangi atau menambah sedikitpun.

1 Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002), h. 4



H. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan bagi pembaca dalam menganalisa dan memahami
hasil penulisan ini maka penulis membuat suatu sistem penulisan yang di bagi
atas beberapa bab sebagai berikut.

Bab I. Pendahuluan. Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar
belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

Bab Il. Landasan teori. Pada bab membahas tentang tinjauan umum
tentang perilaku pedagang, tinjauan umum tentang ekowisata dan tinjauan
umum tentang etika bisnis Islam.

Bab Ill. Deskripsi wilayah penelitian yang berisikan tentang sejarah
wisata Danau Dendam Tak Sudah Kota Bengkulu, demografi wisata Danau
Dendam Tak Sudah Kota Bengkulu dan jumlah penduduk.

Bab IV. Hasil penelitian dan pembahasan yang menjawab perilaku
pedagang ekowisata Danau Dendam Tak Sudah perspektif Etika Bisnis Islam.

Bab V. Penutup berisikan kesimpulan dan saran-saran.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Umum Tentang Perilaku Pedagang
1. Pengertian Perilaku

Menurut Purwanto yang dikutip oleh Zakiyah dan Bintang
Wirawan, perilaku adalah segala tindakan atau perbuatan manusia yang
kelihatan atau tidak kelihatan yang didasari maupun tidak didasari
termasuk didalamnya cara berbicara, cara melakukan sesuatu dan bereaksi
terhadap segala sesuatu yang datangnya dari luar maupun dari dalam
dirinya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, perilaku adalah
tanggapan atau reaksi individu yang terwujud dalam gerakan (sikap), tidak
saja badan atau ucapan.®®

Dalam kehidupan sehari-hari istilah perilaku disamakan dengan
tingkah laku. Menurut Koentjaraningrat dikutip oleh Rokhmad Prastowo
yang dimaksud tingkah laku adalah perilaku manusia yang prosesnya tidak
terencana dalam gennya atau yang tidak timbul secara naluri saja, tetapi

sebagai suatu hal yang harus dijadikan milik dirinya dengan belajar.**

12 Zakiyah dan Bintang Wirawan, Pemahaman Nilai-Nilai Syari’ah Terhadap Perilaku
Berdagang (Studi pada Pedagang di Pasar Bambu Kuning Bandar Lampung), Jurnal Sociologie,
Vol. 1, No. 4, h. 331

'3 http://kbbi.web.id/perilaku, Pada tanggal 26 Agustus 2017, Jam 05:47

% Rokmad Prastowo, Karakteristik Sosial Ekonomi dan Perilaku Kerja Perempuan
Pedagang Asongan, (Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret, 2008), h. 30



Perilaku memiliki pengertian yang cukup luas, sehingga mencakup
segenap pernyataan atau ungkapan, artinya bukan hanya sekedar perbuatan
melainkan juga kata-kata, ungkapan tertulis dan gerak gerik.

Dalam buku lain diuraikan bahwa perilaku adalah suatu kegiatan
atau aktifitas organisme (makhluk hidup) yang bersangkutan. Oleh sebab
itu, dari sudut pandang biologis semua makhluk hidup mulai dari tumbuh-
tumbuhan, binatang sampai dengan manusia itu berprilaku, karena mereka
mempunyai aktifitas masing-masing. sehingga yang dimaksud perilaku
manusia, pada hakikatnya adalah tindakan atau aktifitas manusia dari
manusia itu sendiri yang mempunyai bentangan yang sangat luas antara
lain: berjalan, berbicara, tertawa, bekerja dan sebagainya.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
perilaku (manusia) adalah serangkaian kegiatan atau aktifitas manusia,
baik yang dapat diamati langsung maupun yang tidak dapat diamati pihak
luar.

Yang dimaksud perilaku dalam penelitian ini adalah segala tingkah
laku yang diterapkan oleh pedagang kuliner di ekowisata Danau Dendam
Tak Sudah Kota Bengkulu dalam menjalankan aktivitas berdagang.

. Pengertian Pedagang

Pedagang adalah orang yang melakukan perdagangan,

memperjualbelikan barang yang tidak diproduksi sendiri, untuk

memperoleh keuntungan.’®> Pedagang adalah mereka yang melakukan

1> Eko Sujatmiko, Kamus IPS, (Surakarta: Aksara Sinergi media Cet. I, 2014), h. 231



perbuatan perniagaan sebagai pekerjaannya sehari. Perbuatan perniagaan
pada umumnya adalah perbuatan pembelian barang untuk dijual lagi.*®
Pedagang dibagi menjadi tiga, yaitu :
a. Pedagang besar/ distributor/ agen tunggal
Distributor adalah pedagang yang membeli atau mendapatkan
produk barang dagangan dari tangan pertama atau produsen secara
langsung. Pedagang besar biasanya diberi hak wewenang
wilayah/daerah tertentu dari produsen.
b. Pedagang menengah/ agen/ grosir
Agen adalah pedagang yang membeli atau mendapatkan barang
dagangannya dari distributor atau agen tunggal yang biasanya akan
diberi daerah kekuasaan penjualan/ perdagangan tertentu yang lebih
kecil dari daerah kekuasaan distributor.
c. Pedagang eceran/ pengecer
Pengecer adalah pedagang yang menjual barang yang dijualnya
langsung ke tangan pemakai akhir atau konsumen dengan jumlah
satuan atau eceran.'’
3. Perilaku Pedagang
Manusia merupakan makhluk yang begitu terikat pada moral-moral

yang berlaku dalam masyarakat, termasuk moral ekonomi. Semua perilaku

16 C.S.T. Kensil dan Christine S.T. Kansil, Pokok-pokok Pengetahuan Hukum Dagang
Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 15.

o http://organisasi.org/jenis-macam-pedagang-perantara-pengertian-distributor-agen-
grosir, Pada tanggal 25 Agustus 2017, Jam 05:51



individu, termasuk perilaku ekonomi , harus merujuk kepada norma-norma
moral yang terdapat pada masyarakat.

Perilaku dipengaruhi oleh sikap. Sikap sendiri dibentuk oleh sistem
nilai dan pengetahuan yang dimiliki manusia. Maka kegiatan apapun yang
dilakukan manusia hampir selalu dilatarbelakangi oleh pengetahuan
pikiran dan kepercayaannya. Perilaku ekonomi yang bersifat subyektif
tidak hanya dapat dilihat pada perilaku konsumen, tetapi juga perilaku
pedagang. Sama halnya dengan perilaku konsumen, perilaku pedagang
tidak semata-mata dipengaruhi oleh pengetahuannya yang bersifat rasional
tetapi juga oleh sistem nilai yang diyakini. Wirausaha juga mendasari
perilaku ekonominya dengan seperangkat etika yang diyakini. Karena itu
perilaku ekonomi wirausaha tidak semata-mata mempertimbangkan faktor
benar dan tidak benar menurut ilmu ekonomi dan hukum atau berdasarkan
pengalaman, tetapi juga mempertimbangkan faktor baik dan tidak baik
menurut etika.'®

Prinsip ekonomi Islam bertujuan untuk mengembangkan kebajikan
semua pihak sebagaimana yang dinyatakan oleh konsep falah yang
terdapat dalam Alquran. Prinsip ini menghubungkan prinsip ekonomi
dengan nilai moral secara langsung. Untuk mencapai falah, aktifitas
ekonomi harus mengandung dasar-dasar moral. Dalam membuat

keputusan yang berkaitan dengan ekonomi, nilai etika sepatutnya dijadikan

'8 Wazin, Relevansi Antara Etika Blsnis Islam dengan Perilaku Wirausaha Muslim (Studi
tentang Perilaku Pedagang di Pasar Lama Kota Serang Provinsi Banten), (Jurnal Penelitian Sosial
Keagamaan, Vol. 1 No.1 Januari- Juni 2014), h. 13.



sebagai norma, dan selanjutnya yang berkaitan dengan ekonomi haruslah
dianggap sebagai hubungan moral.™

Yusuf Qardawi, dalam bukunya norma dan etika ekonomi Islam
secara tegas telah memisahkan antara nilai-nilai dan perilaku dalam
perdagangan. Di antara norma-norma atau nilai-nilai syariah itu adalah
sebagai berikut.?
a. Menegakkan larangan memperdagangkan barang-barang yang

diharamkan.

Perilaku yang muncul dari memahami nilai ini adalah larangan
mengedarkan barang-barang haram, baik dengan cara membeli,
menjual, memindahkan, atau cara apa saja untuk memudahkan
peredarannya.

b. Bersikap benar, amanah, dan jujur.

Perilaku yang dimaksud benar adalah ruh keimanan, ciri utama
orang mukmin, bahkan ciri para nabi. Tanpa kebenaran, agama tidak
akan tegak dan tidak akan stabil. Sebaliknya, bohong dan dusta adalah
bagian dari pada sikap munafik. Bencana terbesar di dalam pasar saat
ini adalah meluasnya tindakan dusta dan batil, misalnya berbohong
dalam mempromosikan barang dan menetapkan harga. Amanat adalah
mengembalikan hak apa saja kepada pemiliknya, tidak mengambil

sesuatu melebihi haknya dan tidak mengurangi hak orang lain, baik

% Muhammad Nejatullah Siddigi, Kegiatan Ekonomi Dalam Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), h. 5

20 yysuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997),
h. 173



berupa harga atau upah. Jujur, selain benar dan memegang amanat,
seorang pedagang harus berlaku jujur, dilandasi keinginan agar orang
lain mendapatkan kebaikan dan kebahagiaan sebagaimana ia
menginginkannya dengan cara menjelaskan cacat barang dagangan
yang dia ketahui dan yang tidak terlihat oleh pembeli.

Menegakkan keadilan dan mengharamkan bunga.

Perilaku dari nilai ini diantaranya adalah tidak melakukan bai’
gharar (jual beli yang mengandung ketidakjelasan), tidak bertransaksi
dengan lembaga riba, menyempurnakan timbangan dan takaran, tidak
melakukan penimbunan barang dengan tujuan mempermainkan harga,
bersegera dalam membayar hutang kalau sudah tiba waktunya,
melakukan pencatatan terhadap semua transaksi usaha, dan membayar
gaji karyawan tepat waktu.

Menerapkan kasih sayang dan mengharamkan monopoli.

Kasih sayang dijadikan Allah lambang dari risalah Muhammad
SAW. Islam ingin menegakkan dibawah naungan norma pasar.
Kemanusiaan yang besar menghormati yang kecil, yang kuat
membantu yang lemah, yang bodoh belajar dari yang pintar, dan
manusia menentang kezaliman. Oleh sebab itu, Islam mengharamkan
monopoli, satu unsur yang berlaku dalam paham kapitalis disamping
riba. Yang dimaksud monopoli ialah menahan barang dari perputaran

di pasar sehingga harganya naik. Di antara perilaku yang berhubungan



dengan nilai ini adalah tidak menggusur pedagang lain, tidak
monopoli, dan tidak menjelek-jelekkan bisnis orang lain.
Menegakkan toleransi dan persaudaraan.

Salah satu moral terpuji ialah sikap toleran dan menjauhkan
faktor eksploitasi. Tindakan eksploitasi banyak mewarnai dunia
perdagangan, terutama perdagangan yang berada dibawah naungan
kapitalis. Salah satu etika yang harus dijaga adalah menjaga hak-hak
orang lain demi terpeliharanya persaudaraan.

Jika individu dalam sistem kapitalis tidak mengindahkan hal-
hal yang berkaitandengan etika seperti tidak mengindahkan perasaan
orang lain, tidak mengenal akhlak dalam bidang ekonomi, dan hanya
mengejar  keuntungan, @ maka  sebaliknya, Islam  sangat
memperhatikannya. Islam menganjurkan kepada pedagang agar
mereka bersedekah semampunya untuk membersihkan pergaulan
mereka dari tipu daya, sumpah palsu dan kebohongan.

Berpegang pada prinsip bahwa perdagangan adalah bekal menuju
akhirat.

Bekal pedagang menuju akhirat, salah satu moral yang juga
tidak boleh dilupakan ialah, meskipun seorang muslim telah meraih
keuntungan jutaan dolar lewat perdagangan dan transaksi, ia tidak lupa
kepada Tuhannya. la tidak lupa menegakkan syariat agama, terutama
shalat yang merupakan hubungan abadi antara manusia dan Tuhannya.

Perilaku yang berhubungan dengan nilai ini diantaranya adalah tidak



bertransaksi pada waktu shalat jumat, tidak meninggalkan shalat/tidak
melalaikan diri dari ibadah, niat yang lurus, selalu ingat kepada Allah
dalam berdagang, mengukur waktu berdagang dan puas dengan
keuntungan yang diperoleh, menghindari syubhat, dan membayarkan

zakat.

B. Tinjauan Umum Tentang Ekowisata
1. Pengertian Ekowisata
Ekowisata merupakan kegiatan wisata yang menaruh perhatian
besar terhadap kelestarian sumber daya pariwisata. Ada tiga perspektif
ekowisata yaitu:

a. Ekowisata sebagai produk yaitu semua atraksi yang berbasis pada
sumber daya alam.

b. Ekowisata sebagai pasar yaitu perjalanan diarahkan pada upaya-upaya
pelestarian lingkungan.

c. Ekowisata sebagai pendekatan pengembangan yaitu metode
pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya pariwisata secara ramah
lingkungan.

Ekowisata memiliki banyak definisi, yang seluruhnya berprinsip
pada pariwisata yang kegiatannya mengacu pada lima elemen penting,

yaitu:

2! Damanik, Perencanaan Ekowisata dari Teori ke Aplikasi, (Yogyakarta: PUSPAR
UGM, 2006), h. 98
22 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta: Diknas, 2000), h. 325



a. Memberikan pengalaman dan pendidikan kepada wisatawan, sehingga
dapat meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap daerah tujuan
wisata yang dikunjunginya. Pendidikan diberikan melalui pemahaman
tentang pentingnya pelestarian lingkungan, sedangkan pengalaman
diberikan melalui kegiatan-kegiatan wisata yang kreatif disertai dengan
pelayanan yang prima.

b. Memperkecil dampak negatif yang bisa merusak karakteristik
lingkungan dan kebudayaan pada daerah yang dikunjungi.

c. Mengikutsertakan masyarakat dalam pengelolaan dan pelaksanaannya.

d. Memberikan keuntungan ekonomi terutama kepada masyarakat lokal.
Oleh karena itu, Kkegiatan ekowisata harus bersifat profit
(menguntungkan).

e. Dapat terus bertahan dan berkelanjutan. Berdasarkan dari elemen
ekowisata, terdapat beberapa cakupan ekowisata yaitu untuk edukasi,
pemberdayaan masyarakat, peningkatan ekonomi, serta upaya dalam
kegiatan konservasi.

Pengembangan ekowisata di dalam hutan yang tidak mengenal
kejenuhan pasar, dapat menjadikan wisata alam sebagai salah tujuan
wisatawan. Oleh karena itu, pengembangan ekowisata harus mengacu
pada prinsip-prinsip ekowisata, untuk mencapai keberhasilan ekowisata
dalam mempertahankan kelestarian dan pemanfaatan.® Prinsip-prinsip

ekowisata antara lain:

2% Fandeli dan C Mukhlison, Pengusahaan Ekowisata, (Yogyakarta: UGM, 2000), h. 90



a. Mengurangi dampak negatif berupa kerusakan atau pencemaran
lingkungan dan budaya lokal akibat kegiatan wisata.

b. Membangun kesadaran dan penghargaan atas lingkungan dan budaya
dengan tujuan wisata, baik pada diri wisatawan, masyarakat lokal,
maupun pelaku wisata lainnya.

c. Menawarkan pengalaman-pengalaman positif bagi bagi wisatawan
maupun masyarakat lokal, melalui kontak budaya yang lebih intensif
dan kerjasama dalam pemeliharaan atau konservasi daerah tujuan
objek wisata.

d. Memberikan keuntungan finansial secara langsung bagi keperluan
konservasi melalui kontribusi atau pengeluaran ekstra wisatawan.

e. Memberikan keuntungan finansial dan pemberdayaan bagi masyarakat
lokal, dengan menciptakan produk wisata yang mengedepankan nilai-
nilai lokal.

f. Memberikan kepekaan terhadap situasi sosial, lingkungan dan politik
di daerah tujuan wisata.

g. Menghormati hak asasi manusia dan perjanjian kerja, dalam arti
memberikan kebebasan kepada wisatawan dan masyarakat lokal untuk
menikmati atraksi wisata sebagai wujud hak asasi, serta tunduk kepada
aturan main yang adil dan disepakati bersama dalam pelaksanaan

transaksi-transaksi wisata.?

24 Damanik, Perencanaan Ekowisata... , h. 102-106



Dalam pengembangan ekowisata, diperlukan sebuah dukungan
khusus dalam pengadaan sebuah produk wisata, yang dapat menjadi bahan
pertimbangan wisatawan. Wisatawan dengan minat kKhusus, umumnya
memiliki latar belakang intelektual yang lebih baik, pemahaman serta
kepekaan yang lebih terhadap etika, moralitas, dan nilai-nilai tertentu,
sehingga bentuk dari wisata ini adalah untuk mencari pengalaman baru.?

Secara umum, basis pengembangan wisata minat khusus terdapat
beberapa aspek, yaitu:

1) Aspek alam seperti flora, fauna, fisik geologi, vulkanologi, hidrologi,
hutan alam atau taman nasional.

2) Objek dan daya tarik wisata budaya yang meliputi budaya peninggalan
sejarah dan budaya kehidupan masyarakat. Potensi ini selanjutnya
dapat dikemas dalam bentuk wisata budaya peninggalan sejarah,
wisata pedesaan dan sebagainya. Wisatawan memiliki minat untuk
terlibat langsung dan berinteraksi dengan budaya masyarakat setempat,
serta belajar berbagai hal dari aspek-aspek budaya yang ada.

Klasifikasi dan Jenis Ekowisata

Sumber daya ekowisata terdiri dari sumber daya alam dan sumber
daya manusia yang dapat diintegrasikan menjadi komponen terpadu bagi
pemanfaatan wisata. Berdasarkan konsep pemanfaatan, wisata dapat

diklasifikasikan menjadi tiga kelompok yaitu :

25 Fandeli dan C Mukhlison, Pengusahaan... , h. 97
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a. Wisata alam (nature tourism), merupakan aktivitas wisata yang
ditunjukan pada pengalaman terhadap kondisi alam atau daya tarik
panoramanya.

b. Wisata budaya (cultural tourism), merupakan wisata dengan kekayaan
budaya sebagai obyek wisata dengan penekanan pada aspek
pendidikan.

c. Ekowisata (ecotourism, green tourism atau alternative tourism),
merupakan wisata berorientasi pada lingkungan untuk menjembatani
kepentingan perlindungan sumber daya alam atau lingkungan dan
industri kepariwisataan.?’

Dalam kaitannya dengan ekowisata, menurut Damanik menyusun
tiga konsep dasar tentang ekowisata yaitu sebagai berikut : Pertama,
perjalanan outdoor dan di kawasan alam yang tidak menimbulkan
kerusakan lingkungan. Kedua, wisata ini mengutamakan penggunaan
fasilitas yang diciptakan dan dikelola oleh masyarakat kawasan wisata.
Ketiga, perjalanan wisata ini menaruh perhatian besar pada lingkungan
alam dan budaya lokal.?®

Dari definisi tersebut diatas dapat diidentifikasi beberapa prinsip
ekowisata, yaitu:

1) Mengurangi dampak negatif berupa kerusakan atau pencemaran

lingkungan dan budaya lokal akibat kegiatan wisata.

67-68
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

Membangun kesadaran dan penghargaan atas lingkungan dan budaya
di destinasi wisata, baik pada diri wisatawan, masyarakat lokal
maupun pelaku wisata lainnya.

Menawarkan pengalaman-pengalaman positif bagi wisatawan maupun
penduduk lokal.

Memberikan keuntungan finansial secara langsung bagi keperluan
konservasi melalui kontribusi.

Memberikan keuntungan finansial dan pemberdayaan bagi masyarakat
lokal dengan menciptakan produk wisata yang mengedepankan nilai-
nilai lokal.

Meningkatkan kepekaan terhadap situasi sosial, lingkungan dan politik
di daerah tujuan wisata.

Menghormati hak asasi manusia dan perjanjian kerja, dalam arti
memberikan kebebasan kepada wisatawan dan masyarakat lokal untuk
menikmati atraksi wisata sebagai wujud hak asasi, serta tunduk pada
aturan main yang adil dan disepakati bersama dalam transaksi-
transaksi wisata.”

Kegiatan wisata yang dapat dikembangkan dengan konsep

ekowisata dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu wisata pantai dan

wisata bahari. Wisata pantai merupakan kegiatan wisata Yyang

mengutamakan sumber daya pantai dan budaya masyarakat pantai seperti

rekreasi, olahraga dan menikmati pemandangan, sedangkan wisata bahari

2% Fandeli dan C Mukhlison, Pengusahaan... , h. 103-106



merupakan kegiatan wisata yang mengutamakan sumberdaya bawah laut

dan dinamika air laut.*°

C. Tinjauan Tentang Etika Bisnis Islam
1. Pengertian Etika

Secara etimologi (bahasa) “etika“ berasal dari kata bahasa Yunani
ethos. Dalam bentuk tunggal, “ethos” berarti tempat tinggal yang biasa,
padang rumput, kandang, kebiasaan, adat, akhlak, perasan, cara berpikir.
Dalam bentuk jamak, ta etha berarti adat kebiasaan. Dalam istilah filsafat,
etika berarti ilmu tentang apa yang biasa dilakukan atau ilmu tentang
kebiasaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, etika adalah ilmu
pengetahuan tentang asas-asas akhlak.*! Dalam alquran etika berasal dari
kata khuluq yang berarti kebiasaan atau perangai.*

Etika menurut terminologi merupakan studi sistematis tentang
tabiat konsep nilai, baik, buruk, harus, benar, salah dan lain sebagainya
dan prinsip-prinsip umum yang membenarkan kita untuk mengaplikasikan
atas apa saja. Di sini etika dimaknai sebagai dasar moralitas seseorang dan
di saat bersamaan juga sebagai filsufnya dalam berperilaku.® Etika adalah
bidang ilmu yang bersifat normatif karena ia berperan menentukan apa

yang harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan oleh seorang individu.*
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Dengan demikian ada persamaan antara etika dan moralitas.
Moralitas berasal dari bahasa latin ‘mos’ yang dalam bentuk jamaknya
mores berarti adat istiadat atau kebiasaan. Jadi, pengertian pertama secara
harfiahnya, etika dan moralitas, sama-sama berarti sistem nilai tentang
bagaimana manusia harus hidup baik sebagai manusia yang telah
diinstitusionalisasikan dalam sebuah adat kebiasaan yang kemudian
terwujud dalam pola perilaku yang konsisten dan berulang dalam kurun
waktu yang lama sebagaimana layaknya sebuah kebiasaan.*®> Namun ada
pula perbedaannya yaitu etika berkaitan dengan kelakuan manusia, atau
dapat dikatakan bahwa etika adalah ilmu kritis yang mempertanyakan
dasar rasionalitas sistem-sistem moralitas yang ada.

Dengan kata lain etika bersifat teori, sedangkan moralitas adalah
sistem nilai mengenai bagaimana manusia harus hidup secara baik sebagai
manusia.*® Dengan kata lain moralitas lebih banyak bersifat praktis, etika
merupakan tingkah laku manusia secara umum (universal) sedangkan
moral bersifat lokal lebih khusus.®’

Menurut Magnis Susno yang dikutip oleh Johan Arifin berpendapat
bahwa etika adalah sebuah ilmu dan bukan ajaran. Yang memberi kita
norma tentang bagaimana kita harus hidup adalah moralitas. Sedangkan
etika justru melakukan refleksi kritis atau norma atau ajaran moral
tertentu. Moralitas adalah petunjuk konkret yang siap pakai tentang

bagaimana kita harus hidup. Sedangkan etika adalah perwujudan dan
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pengejawantahan secara Kkritis dan rasional ajaran moral yang siap pakai
itu. Keduanya mempunyai fungsi yang sama, yaitu memberi kita orientasi
bagaimana dan kemana kita harus melangkah dalam hidup ini. Tetapi
bedanya, moralitas langsung mengatakan kepada kita.*®

Berdasarkan beberapa pengertian di atas peneliti dapat
menyimpulkan bahwa etika merupakan tata cara perilaku manusia dalam
melakukan kegiatan yang mana kegiatan yang dilakukan oleh manusia
menunjukkan perbuatan yang baik maupun buruk, dan saling berhubungan
antara satu dengan yang lain.

2. Pengertian Bisnis

Kata “bisnis” dalam Bahasa Indonesia diserap dari kata “business”
dari Bahasa Inggris yang berarti kesibukan. Dalam kamus Bahasa
Indonesia, bisnis diartikan sebagai usaha dagang, usaha komersial di dunia
perdagangan dan bidang usaha.>® Kata bisnis dalam alquran biasanya yang
digunakan al-tijarah, al-bai’. Tetapi yang seringkali digunakan yaitu al-
tijarah yang bermakna berdagang atau berniaga yang artinya pertukaran
sesuatu dengan sesuatu. la merupakan sebuah nama yang mencakup
pengertian terhadap kebalikannya yakni al-syira’ (membeli). Demikianlah
al-bai’ sering diterjemahkan dengan “jual beli”.*

Menurut Heri Suhendi jual beli adalah perjanjian tukar menukar

barang yang mempunyai nilai secara suka rela diantara kedua belah pihak,
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yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai
dengan perjanjian yang dibenarkan syara“ dan disepakati.**

Bisnis terdapat dua pengertian pokok mengenai bisnis, pertama,
bisnis merupakan kegiatan-kegiatan. Dan kedua, bisnis merupakan sebuah
perusahaan. Para ahli pun mendefinisikan bisnis dengan cara berbeda.
Definisi Raymond E. Glos seperti yang dikutip Husein Umar, dianggap
memiliki cakupan yang paling luas, yakni :

“Bisnis merupakan seluruh kegiatan yang diorganisasikan oleh
orang-orang yang berkecimpung dalam bidang perniagaan dan industri
yang menyediakan barang dan jasa untuk kebutuhan mempertahankan dan
memperbaiki standar serta kualitas hidup mereka”.

Menurut Skinner sebagaimana dikutip oleh Johan Arifin bisnis
adalah pertukaran barang, jasa atau uang yang saling menguntungkan dan
memberi manfaat.*

Berbisnis merupakan salah satu jenis pekerjaan yang saat ini
sedang marak menjadi perbincangan. Bisnis tidak bisa lepas dari kegiatan
manusia untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Jadi, bisnis merupakan
tindakan individu dan sekelompok orang yang menciptakan nilai melalui
penciptaan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan
memperoleh keuntungan melalui transaksi.

Dari beberapa pengertian di atas peneliti dapat menyimpulkan

bisnis adalah suatu kegiatan tukar menukar barang atau jasa yang

*1 Heri Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h.68
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dilakukan seseorang atau kelompok untuk memenuhi kebutuhannya dan
memperoleh keuntungan melalui kegiatan tersebut.
3. Etika Bisnis Islam

Sebelum berbicara tentang etika bisnis Islami lebih jauh, perlu
diketahui tentang etika bisnis. Etika bisnis adalah studi yang dikhususkan
mengenai moral yang benar dan salah. Studi ini berkonsentrasi pada
standar moral sebagaimana diterapkan dalam kebijakan, institusi, dan
perilaku bisnis. Standar etika bisnis tersebut diterapkan dalam sistem dan
organisasi yang digunakan masyarakat modern untuk memproduksi dan
mendistribusikan barang dan jasa yang diterapkan orang-orang yang ada di
dalam organisasi.*

Menurut Muslich etika bisnis dapat diartikan sebagai pengetahuan
tentang tata cara ideal pengaturan dan pengelolaan bisnis yang
memperhatikan norma dan moralitas yang berlaku secara universal dan
secara ekonomi/sosial, dan penetapan norma dan moralitas ini menunjang
maksud dan tujuan kegiatan bisnis.**

Menurut Johan Arifin, etika bisnis adalah seperangkat nilai tentang
baik, buruk, benar, dan salah dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-
prinsip moralitas. Dalam arti lain etika bisnis juga bisa dikatakan sebagai
seperangkat prinsip dan norma dimana para pelaku bisnis harus
mempunyai komitmen dalam melakukan sebuah transaksi, berperilaku,

dan juga berelasi guna mencapai tujuan bisnisnya dengan selamat. Dengan

3 Veithzal Rival, dkk, Islamic Business and Economic Ethics, (Jakarta: Bumi Aksara,
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demikian maka sangat perlu sekali untuk memahami pentingnya kegunaan
etika dalam berbisnis. Hal itu dimaksudkan agar seseorang terutama
pelaku bisnis mempunyai bekal untuk berbuat the right thing yang
dilandasi dengan semangat keilmuan, kesadaran, serta kondisi yang
berlandaskan pada nilai-nilai moralitas.*®

Etika memiliki peran penting dalam dunia bisnis ketika masyarakat
memahami kegiatan bisnis tujuan utamanya memperoleh keuntungan
sebanyak-banyaknya. Etika dalam Islam bertujuan mengajarkan manusia
untuk menjalin kerjasama, tolong menolong dan menjauhkan diri dari
sikap iri, dengki, dan dendam serta hal-hal yang tidak sesuai dengan
syariat Islam.*

Bisnis Islami adalah upaya pengembangan modal untuk kebutuhan
hidup yang dilakukan dengan mengindahkan etika Islam. Selain
menetapkan etika, Islam juga mendorong umat manusia untuk
mengembangkan bisnis. *’ Bisnis Islami juga dapat diartikan sebagai
serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi
jumlah kepemilikan (barang/jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi
dalam cara memperolehnya dan pendayagunaan hartanya karena aturan
halal dan haram. Sesuai dalam firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Bagarah:

188:
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Artinya:” dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian
yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim,
supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda
orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal kamu
mengetahui. 48

Jadi sesuai dengan pernyataan diatas Etika bisnis Islam menurut
Mustaq Ahmad adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan
tentang hak dan kewajiban moral atau akhlak yang bertujuan untuk
mendidik moralitas manusia dalam perdagangan yang meliputi baik
perdagangan barang maupun perdagangan jasa yang mengacu pada
Alquran dan Hadits.*

Menurut Muhammad Djakfar, etika binis Islam adalah norma-
norma etika yang berbasiskan Alquran dan hadits yang harus dijadikan
acuan oleh siapapun dalam aktivitas bisnis. Dengan kata lain
bagaimanapun etika bisnis yang berbasis kitab suci dan sunah Rasulullah
SAW, sebagaimana halnya etika bisnis modern, tidak cukup dilihat secara
partialistik semata, tetapi perlu dilihat juga dalam fungsinya secara utuh
(holistik). Dalam arti etika bisnis Islam perlu diposisikan sebagai
komoditas akademik yang bisa melahirkan sebuah cabang keilmuan,

sekaligus sebagai tuntunan para pelaku bisnis dalam melakukan aktivitas

sehari-hari.
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Menurut A. Hanafi dan Hamid Salam sebagaimana dikutip oleh
Johan Arifin, etika bisnis Islam merupakan nilai-nilai etika Islam dalam
aktivitas bisnis yang telah disajikan dalam perspektif Alquran dan Hadist,
yang bertumpu pada 6 prinsip, yaitu kebenaran, kepercayaan, ketulusan,
persaudaraan, pengetahuan, dan keadilan.”® Dan perilaku bisnis Islami
tercermin dalam perilaku Nabi Muhammad SAW dalam menjalankan roda
bisnisnya selalu memiliki motivasi dan perilaku Quran, perlunya
berwawasan kedepan dan menekankan perlunya perencanaan, hal itu

sebagaimana firman Allah SWT QS. Al-Hasyr : 18

Artinya: ” Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada
Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan. 5l

Etika bisnis Islam memposisikan bisnis sebagai usaha manusia
untuk mencari ridha Allah SWT. Oleh karenanya, bisnis tidak bertujuan
jangka pendek, individual dan semata-mata keuntungan yang berdasarkan
kalkulasi matematika, tetapi bertujuan jangka pendek sekaligus jangka
panjang, yaitu tanggung jawab pribadi dan sosial dihadapan masyarakat,
Negara dan Allah SWT. Oleh karena itu, pada prinsipnya pengetahuan

akan etika bisnis dalam pandangan Islam mutlak harus dimiliki oleh setiap
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para pebisnis/ pedagang terutama pebisnis/pedagang muslim dalam
menghadapi persaingan usaha yang sekarang telah memasuki era
globalisasi untuk menghindari diri dari berbagai macam tindakan yang
dilarang oleh Allah SWT.
Fungsi Etika Bisnis Islam

Pada dasarnya terdapat fungsi khusus yang diemban oleh etika
bisnis Islami. Pertama, etika bisnis berupaya mencari cara untuk
menyelaraskan dan menyerasikan berbagai kepentingan dalam dunia
bisnis. Kedua, etika bisnis juga mempunyai peran untuk senantiasa
melakukan perubahan kesadaran bagi masyarakat tentang bisnis, terutama
bisnis Islami. Dan caranya biasanya dengan memberikan suatu
pemahaman serta cara pandang baru tentang pentingnya bisnis dengan
menggunakan landasan nilai-nilai moralitas dan spiritualitas, yang
kemudian terangkum dalam suatu bentuk yang bernama etika bisnis.
Ketiga, etika bisnis terutama etika bisnis Islami juga bisa berperan
memberikan satu solusi terhadap berbagai persoalan bisnis modern ini
yang kian jauh dari nilai-nilai etika. Dalam arti bahwa bisnis yang beretika
harus benar-benar merujuk pada sumber utamanya yaitu Alquran dan

sunnah.>
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5. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam
Prinsip adalah asas (kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir,
bertindak, dan sebagainya).>® Dalam pelaksanaan etika bisnis ada beberapa
prinsip yang harus dianut oleh pelaku etika bisnis. Maka prinsip-prinsip
dapat dirinci dengan kategori yang akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Prinsip Unity (Tauhid)

Menurut Syed Nawab Naqwi R. Lukman Fauroni, kesatuan di
sini adalah kesatuan sebagaimana terefleksikan dalam konsep tauhid
yang memadukan keseluruhan aspek-aspek kehidupan muslim baik
dalam bidang ekonomi, politik, da sosial menjadi suatu homogeneous
whole atau keseluruhan homogen, serta mementingkan konsep
konsistensi dan keteraturan yang menyeluruh.>

Konsep tauhid (dimensi vertikal) berarti Allah sebagai Tuhan
Yang Maha Esa menetapkan batas-batas tertentu atas perilaku manusia
sebagai khalifah, untuk memberikan manfaat pada individu tanpa
mengorbankan hak-hak individu lainnya.>

Dari konsep tauhid mengintegrasikan aspek religius, dengan
aspek-aspek lainnya, seperti ekonomi, akan mendorong manusia ke
dalam suatu keutuhan yang selaras, konsisten, dalam dirinya, dan
selalu merasa diawasi oleh Tuhan. Dalam konsep ini akan

menimbulkan perasaan dalam diri manusia bahwa ia akan merasa
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direkam segala aktivitas kehidupannya, termasuk dalam aktivitas
ekonomi. Karena Allah SWT mempunyai sifat Ragib (Maha
Mengawasi) atas seluruh gerah langkah aktivitas kehidupan makhluk
ciptaan-Nya.”®

b. Prinsip Keseimbangan (keadilan/ Equilibrium)

Keseimbangan adalah menggambarkan dimensi horizontal ajaran
Islam, dan berhubungan dengan harmoni segala sesuatu di alam semesta.>
Prinsip kedua ini lebih menggambarkan dimensi kehidupan pribadi yang
bersifat horizontal. Hal itu disebabkan karena lebih banyak berhubungan
dengan sesama. Prinsip keseimbangan (Equilibrium) yang berisikan ajaran
keadilan merupkan salah satu prinsip dasar harus dipegang oleh siapapun
dalam kehidupannya.

Keseimbangan atau adl menggambarkan dimensi horizontal ajaran
Islam, dan berhubungan dengan harmoni segala sesuatu di alam semesta.
Hukum dan keteraturan yang kita liat di alam semesta merefleksikan
konsep keseimbangan yang rumit ini. Tatanan ini pula yang dikenal
dengan sunnatullah.

Sifat kesetimbangan atau keadilan bukan hanya sekedar
karakteristik alami, melainkan merupakan karakteristik dinamis yang
harus diperjuangkan oleh setiap muslim dalam kehidupannya. Kebutuhan
akan sikap kesetimbangan atau keadilan ini ditekankan oleh Allah SWT

dengan menyebut umat Islam sebagai ummatan wasatan. Untuk menjaga

% Muhammad Djakfar, Etika Bisnis dalam Perspektif Islam, (Malang: UIN Malang Press,
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keseimbangan antara mereka yang berpunya dan mereka yang tak
berpunya, Allah SWT menekankan arti penting sikap saling memberi dan
mengutuk tindakan mengkonsumsi yang berlebih-lebihan.

Prinsip Kehendak Bebas (ikhtiar/free will)

Pada tingkat tertentu, manusia diberikan kehendak bebas untuk
mengendalikan ~ kehidupannya sendiri  manakala  Allah  SWT
menurunkannnya ke bumi. Dengan tanpa mengabaikan kenyataan bahwa
ia sepenuhnya dituntun oleh hukum yang diciptakan Allah SWT, ia
diberikan kemampuan untuk berpikir dan membuat keputusan, untuk
memilih apapun jalan hidup yang ia inginkan, dan yang paling penting,
untuk bertindak berdasarkan aturan apapun yang ia pilih. Tidak seperti
halnya ciptaan Allah SWT yang lain di alam semesta, ia dapat memilih
perilaku etis ataupun tidak etis yang akan ia jalankan.”®

Konsep Islam memahami bahwa institusi ekonomi seperti pasar
dapat berperan efektif dalam kehidupan perekonomian. Manusia memiliki
kecenderungan untuk berkompetisi dalam segala hal, tak terkecuali
kebebasan dalam melakukan kontrak di pasar. Oleh sebab itu, pasar
seharusnya menjadi cerminan dari berlakunya hukum menawarkan dan
permintaan yang direpresentasikan oleh harga, pasar tidak terdisttorsi oleh
tangan-tangan yang sengaja mempermainkannya. Islam tidak memberikan
ruang kepada intervensi dari pihak mana pun untuk menentukan harga,

kecuali dan hanya kecuali adanya kondisi darurat.

% Muhammad, Etika ..., h.56



d. Prinsip Pertanggungjawaban (responsibility)

Aksioma tanggung jawab individu begitu mendasar dalam ajaran-
ajaran Islam. Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil
dilakukan  oleh  manusia  karena  tidak menuntut adanya
pertanggungjawaban. Untuk memenuhi tuntutan keadilan dan kesatuan,
manusia perlu mempertanggungjawabkan tindakannya.>

Dalam dunia bisnis pertanggungjawaban juga sangat berlaku.
Setelah melaksanakan segala aktifitas bisnis dengan berbagai bentuk
kebebasan, bukan berarti semuanya selesai saat tujuan yang dikehendaki
tercapai, atau ketika sudah mendapatkan keuntungan.

Semua itu perlu adanya pertanggungjawaban atas apa yang telah
pebisnis lakukan, baik itu pertanggungjawaban ketika ia bertransaksi,
memproduksi barang, melakukan jual beli, melakukan perjanjian dan lain
sebagainya, semuanya harus dipertanggungjawabkan sesuai dengan aturan
yang berlaku. Tanggung jawab merupakan suatu prinsip dinamis yang
berhubungan dengan perilaku manusia. Bahkan merupakan kekuatan
dinamis individu menciptakan satu kehidupan yang dinamis dalam
masyarakat.

e. Prinsip Kebajikan (lhsan)

Ihsan (kebajikan) artinya melaksanakan perbuatan baik yang

memberikan manfaat kepada orang lain, tanpa adanya kewajiban tertentu

yang mengharuskan perbuatan tersebut atau dengan kata lain beribadah

% Rafik Issa...., h. 40



dan berbuat baik seakan-akan melihat Allah, jika tidak mampu yakinlah
bahwa Allah melihat.*

Keihsanan adalah tindakan terpuji yang dapat mempengaruhi
hampir setiap aspek dalam hidup, keihsanan adalah atribut yang selalu
mempunyai tempat terbaik disisi Allah. Kedermawanan hati (leniency)
dapat terkait dengan keihsanan. Jika diekspresikan dalam bentuk perilaku
kesopanan dan kesantunan, pemaaf, mempermudah kesulitan yang dialami
orang lain. Dalam pandangan Islam sikap ini sangat dianjurkan.
Aplikasinya, menurut al-Ghazali terdapat tiga prinsip pengejawantahan
kebajikan: Pertama, memberi kelonggaran waktu kepada pihak terutang
untuk membayar utangnya, jika perlu mengutangi utangnya. Kedua,
menerima pengembalian barang yang sudah dibeli. Ketiga, membayar
utang sebelum waktu penagihan tiba. Dalam sebuah kerajaan bisnis,
terdapat sejumlah perbuatan yang dapat mensupport pelaksanaan aksioma
ihsan dalam bisnis,**

1) Kemurahan hati (leniency)
2) Motif pelayanan (service motives)
3) Kesadaran akan adanya Allah dan aturan yang berkaitan dengan

pelaksanaan yang menjadi prioritas

%0 Rafik Issa..., h.
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BAB 111

DESKRIPSI WILAYAH

A. Sejarah Wisata Danau Dendam Tak Sudah Kota Bengkulu

Di Kota Bengkulu terdapat sebuah danau indah yang disebut Danau
Dendam Tak Sudah. Nama danau ini memang terasa aneh dan sedikit
menyeramkan. Danau ini terkenal dengan kekayaan flora dan faunanya.
Namun pesona danau ini hanya berjarak sekitar enam kilometer dari pusat
Kota Bengkulu itu sangat indah dan mengagumkan. Apalagi bila Anda
menyaksikan matahari yang terbit pagi hari seolah muncul dari Bukit Barisan
yang melatarbelakangi danau itu.

Danau Dendam Tak Sudah adalah sebuah danau yang terletak di
Provinsi Bengkulu. Danau ini berlokasi di Kelurahan Dusun Besar,
Kecamatan Singaran Pati, Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu. Danau Dendam
Tak Sudah memiliki luas keseluruhan 557 dan luas permukaan 67 hektar.

Danau Dendam Tak Sudah diperkirakan terbentuk dari aktivitas
gunung berapi di daerah tersebut. Mengingat penting dan strategisnya

keberadaannya, tahun 1936 Danau Dendam Tak Sudah ditetapkan

sebagai cagar alam dengan luas 11,5 hektare oleh Pemerintah Hindia Belanda.
Kemudian, tahun 1979, kawasan cagar alam ini dipeluas menjadi 430 hektare.

Tahun 1999 wilayah cagar alam diperluas lagi menjadi 577 hektar.®

82 https://id.wikipedia.org/wiki/Danau_Dendam_Tak_Sudah. Diakses tanggal 10 Mei
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Jika menilik dari namanya, Danau Dendam Tak Sudah menyiratkan
sebuah kisah tragis di baliknya. Menurut masyarakat setempat, nama danau ini
dipercayai terkait dengan legenda sepasang muda-mudi. Mereka mengikat
janji sehidup semati, tetapi kisah asmara mereka tak kesampaian, karena
orangtua sang gadis tidak merestui. Dia dijodohkan dengan laki-laki lain,
padahal benih-benih cinta di hati kedua remaja ini tidak bisa dipisahkan lagi.
Kedua anak muda itu bunuh diri ke dalam danau. Konon sejak itu di dalam
danau terdapat dua ekor lintah besar yang merupakan jelmaan sepasang
kekasih tersebut

B. Demografi Wisata Danau Dendam Tak Sudah Kota Bengkulu

Kawasan Danau Dendam Tak Sudah menunjukkan ciri-ciri
klimatologis daerah tropis. Dari pengamatan meteorologi selama dua puluh
tahun terakhir, dapat ditunjukkan suhu udara rerata di kawasan ini berfluktuasi
dari suhu minimum 21 oC sampai maksimum 31 oC. Lama penyinaran
matahari berkisar antara 40 — 80 %, sedangkan kelembaban udara berkisar
antara 80 — 87 %. Tekanan udara antara 1009,7 — 1012,1. Kecepatan angin
rata-rata antara 10 — 60 km/jam, sedangkan curah hujan rerata antara 210 —
266 mm/bulan. *

Kawasan Danau Dendam Tak Sudah pertama kali ditetapkan sebagai
cagar alam oleh pemerintah kolonial Hindia Belanda di tahun 1936 dengan
luas 11,5 ha. Kemudian di tahun 1981 kawasan cagar alam ini diperluas

hingga menjadi 441,50 ha. Setelah mengalami beberapa kali perubahan maka
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luas definitif ditetapkan berdasarkan Surat Kuputusan Menteri Kehutanan
tahun 1999 seluas 577 ha dan diberi nama Cagar Alam Danau Dusun Besar,
namun oleh masyarakat lebih dikenal sebagai kawasan Cagar Alam Danau
Dendam Tak Sudah.

Kawasan Cagar Alam Danau Dusun Besar (Dendam Tak Sudah)
memiliki dua tipe ekosistem yaitu: (1) ekosistem perairan dengan luas + 90 ha
(15,60 %) terbagi atas genangan perairan danau seluas + 69 ha dan habitat
tumbuhan bakung (Crinium asiaticum) seluas + 21 ha, dan (2) ekosistem hutan
rawa dengan luas = 487 ha (84,49 %) yang didominasi oleh pohon- pohon
hutan rawa.

Zona ekosistem kawasan perairan Danau Dendam Tak Sudah
umumnya merupakan hamparan danau yang relatif tak ada tumbuh-tumbuhan
di permukaan airnya. Di sempadan sekeliling danau yang berbatasan dengan
daratan tumbuh bakung, sagu dan rumbia, dan ada pula pulau-pulau yang
ditumbuhi  bakung. Kelompok tumbuhan bakung (Crinum asiaticum)
merupakan inang dan habitat tempat tumbuhnya anggrek pensil (Vanda
hookeriana) yang endemik di kawasan ini. Disebut anggrek pensil karena
daunnya bulat panjang seperti pensil. Jenis anggrek ini kini sudah sangat
jarang di jumpai.®*

C. Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk yang ada di sekitar Danau Dendam Tak Sudah

adalah sebanyak 6.520 jiwa atau 1.693 kepala keluarga. Adapun laporan
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berdasarkan tabel di atas yaitu : angka kelahiran laki-laki dan perempuan
berjumlah 5 orang, angka kematian laki-laki dan perempuan berjumlah 3
orang, angka jumlah penduduk pendatang di di sekitar Danau Dendam Tak
Sudah baik laki-laki maupun perempuan berjumlah 31 orang sedangkan yang
keluar dari sekitar wisata danau dendam tak sudah.

Tabel 3.3

Jumlah Penduduk Kecamatan Singgaran Pati
Kota Bengkulu

No ‘]llj\/lmlah Penduduk Laki-laki | Perempuan | Jumlah
enurut Umur

1 0 — 4 tahun 381 379 760
2 5—-9tahun 45 33 78
3 10 - 14 tahun 50 43 93
4 15 - 19 tahun 34 25 59
5 20 — 24 tahun 48 23 71
6 25 — 29 tahun 35 24 59
7 30 — 34 tahun 30 20 50
8 35 — 39 tahun 30 21 51
9 40 — 44 tahun 35 20 55
10 45 — 49 tahun 30 25 55
11 50 — 54 tahun 45 35 75
12 55 — 59 tahun 20 20 40
13 60 — 64 tahun 20 15 35
14 65 — 69 tahun 23 22 45
15 70 — 79 tahun 10 8 18

Sumber : Data Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu tahun 2017



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Obyek wisata Danau Dendam Tak Sudah terletak di RT 1 Kecamatan
Singgaran Pati Kota Bengkulu. Keberadaan obyek wisata ini mengundang
wisatawan dari berbagai daerah untuk menikmati keindahan danaunya. Obyek
wisata Danau Dendam Tak Sudah belum mengalami perkembangan yang
signifikan dari tahun ke tahun.

Danau Dendam Tak Sudah merupakan salah satu tempat wisata yang
di dalamnya terjadi sangat banyak transaksi jual beli dalam setiap harinya,
baik dalam skala kecil maupun besar, akan tetapi dengan adanya wisata Danau
Dendam Tak Sudah ini terdapat dampak positif dan negatif bagi
perkembangan ekonomi pedagang sekitar Danau Dendam Tak Sudah, berikut
hasil wawancara dengan informan :

Keberadaan objek wisata Danau Dendam Tak Sudah berpengaruh
terhadap ekonomi para penduduk setempat yang berjualan di sekitar Danau
Dendam Tak Sudah. Objek wisata Danau Dendam Tak Sudah ini digunakan
untuk berjualan barang-barang misalnya makanan ringan, minuman dan lain
sebagainya sehingga para pedagang saling berebut untuk mendapatkan uang
dari para wisatawan. Dengan demikian penduduk sekitar objek wisata Danau
Dendam Tak Sudah sangat terbantu karena mereka dapat tercukupi kebutuhan

sehari-hari mereka dengan berdagang di sekitar Danau Dendam Tak Sudah.



Danau Dendam Tak Sudah yang terletak di RT 01 sangat membantu
sekali dalam perekonomian masyarakat setempat. Karena dengan adanya
tempat wisata Danau Dendam Tak Sudah di sekitar RT 01 maka para
penduduk dapat membuka usaha di sekitar Danau Dendam Tak Sudah seperti
berdagang / berjualan.

Hal ini diungkapkan oleh salah satu pedagang dengan adanya objek
wisata Danau Dendam Tak Sudah dapat memberikan manfaat yang besar bagi
kehidupan para pedagang karena pedagang dapat memanfaatkan potensi objek
wisata Danau Dendam Tak Sudah sebagai lapangan pekerjaan bagi mereka.
Dengan banyaknya usaha dagang/berjualan yang dikelola oleh para pedagang
akan membantu pedagang dalam meningkatkan kemakmuran dan
kesejahteraan ekonomi hidup pedagang.®®

Hal senada dikatakan oleh pedagang yang lain dengan adanya wisata
Danau Dendam Tak sudah khusus bagi ibu-ibu rumah tangga yang
sebelumnya hanya mengurus rumah dan anak, sekarang mereka dapat
berjualan di sekitar wisata tersebut dan dapat memenuhi kebutuhan keluarga
sehari-hari dari hasil mereka berjualan dan dapat meningkatkan ekonomi
mereka. ©°

Jadi dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa para
pedagang yang berjualan di Danau Dendam Tak Sudah, sudah dapat

meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga mereka masing-masing.

% Reka, Pedagang, Wawancara pada tanggal 10 Juni 2017
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Pendapatan merupakan keuntungan ekonomi yang di dapat seseorang
yang menyangkut jumlah yang dinyatakan dengan uang. Pendapatan yang
diperoleh akan digunakan untuk membiayai kehidupan sehari-hari para
pedagang yang meliputi kebutuhan pangan sandang dan papan yang
merupakan kebutuhan primer maupun sekunder.

Hal ini diungkapkan oleh para pedagang, untuk membiayai kebutuhan
hidupnya ada kalanya dari pendapatan yang diperoleh apabila ada sisa dari
dagangan yang mereka jual di Danau Dendam Tak Sudah misalkan
memperoleh penghasilan bersih antara Rp 100.000 — Rp 150.000 jika
berdagang pada hari biasa. Tetapi jika pedagang pada waktu liburan bisa
mencapai Rp. 250.000 perhari.’

Hal senada diungkapkan oleh pedagang tentang penghasilan yang
dicapai dalam berjualan di Danau Dendam Tak Sudah ini bahwa tidak tentu
berapa penghasilan dalam sehari kadang Rp. 100.000, dan Rp. 150.000, akan
tetapi sesuai dengan banyaknnya pengunjung yang datang ke tempat wisata
tersebut.®®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dari
segi pendapatan pedagang sekitar Danau Dendam Tak Sudah semakin
meningkat dengan adanya tempat wisata tersebut, akan tetapi sebelum Danau
Dendam Tak Sudah direalisasikan perkembangan ekonomi pedagang sangat
menurun, seperti diungkapkan oleh salah satu pedagang bahwa dahulu di

Danau Dendam ini sedikit sekali penghasilan kami dalam berjualan seperti

87 M. Sin, Pedagang, Wawancara pada tanggal 14 Juni 2017
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sehari mendapatkan penghasilan Rp. 50.000,- disebabkan sedikitnya yang
datang ke tempat ini.

Hal senada diungkapkan oleh pedagang yang lain, beda sekali
penghasilan kami dahulu dan sekarang kalau dahulu Rp. 50.000,- perhari
banyak sekali kendala yang ditemukan seperti kurangnya minat yang datang,
sarana dan prasarana belum mendukung sehingga dalam berjualan sangat
sedikit pendapatan dari pedagang.

Hampir semua penduduk di sekitar Danau Dendam Tak Sudah
memperoleh pendapatan dari berdagang di kawasan tersebut sehingga terdapat
pengaruh positif dengan adanya wisata Danau Dendam Tak Sudah bagi
pedagang.

Hal ini diungkapkan oleh pedagang, semakin luasnya kesempatan
usaha, adanya kesempatan usaha tumbuh untuk menyediakan keperluan
wisatawan, hal ini mendorong para pedagang untuk membuka usaha dengan
berdagang misalkan usaha-usaha kios, warung makan dan berbagai macam
dagangan lainya.®

Hal senada di katakan oleh pedagang yang lain, bahwa membuka
lapangan pekerjaan, untuk usaha yang ada dibutuhkan tenaga kerja dan makin
banyak wisata yang berkunjung makin banyak pula jenis usaha yang tumbuh
maka makin luas juga lapangan kerja yang tercipta. Adanya objek wisata

Danau Dendam Tak Sudah dimanfaatkan pedagang untuk membuka usaha

% Ali, Pedagang, Wawancara pada tanggal 18 Juni 2017



seluas-luasnya untuk menciptakan lapangan pekerjaan yang menyerap banyak
tenaga kerja sehingga dapat mengurangi pengangguran.

Penetapan harga adalah ketetapan harga yang telah ditentukan oleh
pihak berhak untuk menentukan harga tersebut. Mekanisme penetapan harga
adalah tata cara atau dasar yang dijadikan alasan seorang penjual untuk
mematok suatu harga yang hendak dijual kepada pembeli. Setiap penjual
mempunyai alasan tersendiri dalam mematok harga barang yang hendak dijual
kepada pembeli. Setiap individu mempunyai latar belakang, prinsip yang
berbeda dan menjadikan dasar dalam mematok harga jual.

Sesuai dengan obyek penelitian yang penyusun teliti dalam hal ini
mekanisme penetapan harga jual makanan dan minuman yang dilakukan oleh
pedagang di Danau Dendam Tak Sudah terhadap para ekowisata. Penetapan
harga yang dilakukan oleh pedagang sesuai dengan kedaan pasar pada saat
itu.”” Para penjual menetapkan harga biasanya dilihat dulu berapa harga yang
mereka beli di pasar baru menetapkan harga.”

Dalam menetapkan harga makanan dan minuman yang dilakukan oleh
para pedagang di Danau Dendam Tak Sudah tidak ada kesepakatan, seperti
dikatakan salah satu pedagang yang berjualan di Danau Dendam Tak Sudah
bahwa : dalam menetapakan harga makanan dan minum yang dijual kami
tidak ada kesepakatan antara pedagang, karena di tempat berjualan tidak ada

namanya persatuan atau yang lainnya. "
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Hal senada dikatakan oleh pedagang yang tentang kesepakatan dalam
penetapan harga mengatakan bahwa : bagi kami perlu adanya kesepakatan
dalam penetapan harga, akan tetapi semenjak kami berjualan disini tidak ada
yang namanya persatuan perdagangan sehingga para pedagang memiliki
ketentuan harga barang yang di jual.”

Dikatakan lagi oleh pedagang yang lain bahwa dengan tidak adanya
kesepakatan harga antara pedagang, sehingga para pedagang semaunya
menentukan harga yang dijual dan harga yang ditawarkan terkadang melebihi
rata-rata harga dari pedagang makanan dan minuman yang lain, sehingga
menyebabkan para pengunjung sedikit yang datang untuk menikmati wisata
Danau Dendam Tak Sudah, karena mereka berpikiran para pedagang menjual
makanan dan minuman yang tidak sewajarnya / mahal.”

Dipertegaskan lagi oleh pedagang yang lain tentang kesepakatan harga,
menurut kami sangat diperlukan kesepakatan harga, karena dengan adanya
kesepakatan harga semua pedagang dapat menjual makanan dan minuman
dengan harga yang seimbang dengan penjual yang lainnya, akan tetapi dengan
tidak adanya ketetapan harga disini mengakibatkan para pedagang bersaing
tidak sehat dan terjadinya konflik antara pedagang.”

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada
kesepakatan sama sekali dalam penetapan harga di Danau Dendam Tak Sudah,

sehingga para pedagang mengikuti kemauan mereka sendiri dalam
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menetapkan harga makanan dan minuman yang mereka jual, oleh karena
dengan tidak adanya penetapan harga ini sering terjadi konflik antar pedagang.

Penetapan harga adalah suatu proses untuk menentukan seberapa besar
pendapatan yang akan diperoleh atau diterima oleh perusahan dari produk atau
jasa yang di hasilkan. Penetapan harga telah memiliki fungsi yang sangat luas
di dalam program pemasaran. Menetapkan harga berarti bagaimana
mempertautkan produk kita dengan aspirasi sasaran pasar, yang berarti pula
harus mempelajari kebutuhan, keinginan, dan harapan konsumen, dalam hal
penetapan harga bagi para pedagang yang berjualan di Danau Dendam Tak
Sudah tidak ada ketetapan harga yang dilakukan, tetapi ada beberapa alasan
mengapa harga tidak ditetapkan oleh pedagang, seperti dikatakan oleh satu
pedagang mengatakan bahwa :

Kami para pedagang memiliki alasan yang jelas mengapa tidak
ditetapkan harga makanan dan minuman yang dijual di sekitar Danau Dendam
Tak Sudah, salah satu alasan yaitu tidak adanya persatuan antar pedagang,
dapat dilihat dari suku, ras dan lain sebagainya.’

Hal senada dikatakan oleh pedagang yang lain bahwa dengan tidak
adanya penetapan harga yang dilakukan oleh pedagang memiliki alasan
tersendiri bagi para pedagang, karena jika harga ditetapkan sesuai dengan

harga pasaran maka keuntungan yang kami sedikit.

’® Dea, Pedagang, Wawancara pada tanggal 22 Juni 2017
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Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa para pedagang
memiliki alasan yang tersendiri mengapa harga tidak ditetapkan, karena
kurangnya persatuan antar pedagang.

Telah diketahui sebelumnya harga adalah nilai suatu barang atau jasa
yang diukur dengan jumlah uang yang dikeluarkan oleh pembeli untuk
mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang atau jasa berikut pelayanannya,
akan tetapi dalam masalah penetapan berbeda yang terjadi di Danau Dendam
Tak Sudah apakah bapaki/ibu menyadari dengan tidak adanya penetapan harga
yang dilakukan itu tidak baik, seperti dikatakan salah seorang pedagang,
bahwa :

Dengan tidak adanya penetapan harga maka akan memicu terjadinya
kesalahpahaman antara pedagang dan juga persaingan harga yang tidak sehat
sehingga mengakibatkan konflik diantara pedagang itu sendiri.”

Hal senada dikatakan oleh pedagang yang lain, kami tidak menyadari
dengan penetapan harga yang dilakukan oleh para pedagang yang lain itu tidak
jelas, akan tetapi menurut kami dalam penetapan harga harus memiliki
kejelasan yang baik, karena dalam Islam tidak boleh kita menetapkan harga
yang terlalu tinggi, hal itu juga untuk mengurangi terjadi konflik atau
persaingan tidak sehat antar pedagang yang lain.”

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa para pedagang
yang berjualan di Danua Dendam Tak Sudah itu dalam penetapan harga sangat

penting karena untuk keselarasan dalam berjualan yang dilakukan suatu
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tempat, akan tetapi di kawaan wisata Danau Dendam penetapan harga jual itu
belum terealisasi padahal para pedagang sudah mengetahui tidak baik dalam
penetapan harga yang tinggi secara individual.

Penentuan harga yang sepenuhnya di kendalikan oleh pedagang
mengakibatkan pedagang tidak leluasa dalam menentukan harga hasil
dagangnya. Padahal yang kita ketahui bahwa harga merupakan suatu nilai
tukar dari produk barang maupun jasa yang dinyatakan dalam satuan moneter.
Dimana harga merupakan salah satu penentu keberhasilan karena harga
menentukan seberapa besar keuntungan yang akan diperoleh dari penjualan
produknya baik berupa barang maupun jasa. Bagi para pedagang dalam
penentuan harga adakah pengaruh atau kecurangan antar pedagang yang lain,
hal ini diungkapkan oleh salah satu pedagang.

Dalam penetapan harga memang terdapat pengaruh yang sangat besar
terhadap pedagang yang lain salah satu contoh, jika kami memberi harga yang
mahal maka barang dagangan tidak akan habis di jual dan penghasilan
sedikit.*’

Hal senada diungkapkan oleh pedagang yang lain mengatakan bahwa
dalam hal penetapan harga para pedagang sering melakukan kecurangan antar
pedagang yang lain sehingga dapat menyebabkan konflik, dalam masalah

harga ini juga sering terjadi perbedaan antar pedagang. Oleh sebab itu
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hendaknya para pedagang yang berjualan di Danau Dendam Tak Sudah sudah
harus memiliki persatuan yang baik.®

Dalam berdagang yang dilakukan oleh pedagang di Danau Dendam
Tak Sudah ini apakah dalam masalah harga diberi oleh kebabasan untuk
menetapkan harga, seperti dikatakan oleh pedagang bahwa, disebabkan tidak
adanya persatuan atau kelompok sehingga para pedagang yang menjual
makanan dan minuman di Danau Dendam Tak Sudah ini mereka menetapkan
harga yang dijual sudah ada kebebasan masing-masing meskipun akhirnya
nanti ada bentrok antar pedagang yang lain. &

Dalam penentuan harga jual suatu produk bagi para pedagang yang
berjualan di Danau Dendam Tak Sudah ini apakah faktor apa yang menjadi
penentu, seperti diungkapkan oleh pedagang.

Faktor rantai penjualan barang, harga akan mengalami peningkatan
sepanjang tahap perjalanan barang dari produsen ke konsumen karena setiap
distributor akan menuntut margin. Setiap perpindahan barang dari sejak
dipabrik, diterima distributor, disalurkan ke pedagang besar, selanjutnya
pengecer, sebelum akhirnya diterima konsumen, masing-masing pihak akan
meminta margin yang akhirnya secara total akan berpengaruh terhadap harga
barang.®

Dengan tidak terjadinya penetapan harga bagi para pedagang yang
berjualan di Danau Dendam Tak Sudah ini, apakah ada strategi yang

digunakan agar penetapan harga jual yang mereka dilaksanakan, seperti
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diungkapkan oleh pedagang, kalau masalah strategi dalam hal penetapan harga
sudah dilaksanakan, akan tetapi kurangnya keinginan para pedagang yang lain
untuk bermusyawarah untuk membahas tentang penetapan harga dan mereka
sibuk dengan harga yang mereka jual.®*

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa harga
Terbentuk dari kompetensi produk untuk memenuhi tujuan dua pihak yaitu
Produsen dan konsumen. Produsen memandang harga adalah sebagai nilai
barang yang mampu memberikan manfaat keuntungan diatas biaya
produksinya (atau tujuan-tujuan yang lain, misalnya keuntungan). Konsumen
memandang harga adalah sebagai nilai barang yang mampu memberikan
manfaat atas pemenuhan kebutuhannya dan keinginannya (misalnya hemat,
prestis, syarat pembayaran)

Para Pedagang belum memahami apa yang dimaksud dengan etika
bisnis, akan tetapi masih ada yang tidak mengetahui tentang etika bisnis dan
masih ada yang kurang paham tentang etika bisnis. Ketidakfahaman informan
tentang etika bisnis, karena istilah etika bisnis, itulah yang menjadi asing dari
sebagian informan yang memang sebelumnya mereka belum medengar
ataupun mendapatkan dari informasi tentang hal tersebut, di karenakan
keterbatasan pengetahuan mengingat bahwa mereka yang tidak paham etika
bisnis secara teori tersebut berpendidikan rendah. Selanjutnya etika bisnis
dalam berdagang sangat penting untuk dipahami dan diterapkan khususnya

oleh para pedagang makanan dan minuman yang ada di Danau Dendam Tak
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Sudah, karena berdagang tanpa etika dapat merugikan pembeli dan pedagang,
begitu juga sebaliknya dengan memahami dan menerapkan etika bisnis dalam
berdagang bisa jadi akan membawa pelaku bisnisnya meraup keuntungan yang
lebih besar dan mendapat kesuksesan dalam berdagang.

Etika bisnis Islam membawa keuntungan serta adanya peluang untuk
terimplementasinya etika bisnis dalam perdagangan di Danau Dendam Tak
Sudah sebab mayoritas pedagang beranggapan bahwa etika bisnis islam
membawa keuntungan dan sangat penting untuk mengetahui dan memahami
etika dalam berbinis khususnya etika bisnis seperti yang dicontohkan oleh
Rasulullah SAW. Hal ini seperti terungkap dari hasil wawancara peneliti
dengan salah satu pedagang minuman / makanan di Danau Dendam dalam
keterangan hasil wawancara peneliti mengantakan bahwa:

Dalam berdagang, saya harus paham etika bisnis seperti yang di
contohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Karena itu sangat penting. Bukan
hanya seseorang seharusnya semua pedagang dan pembeli setidaknya harus
paham tentang hal itu. Dengan begitu kita sebagai pedagang disukai pembeli
dan otomatis banyak mendapatkan keuntungan dari hasil penjualan. Dan
sebaliknya jika mereka tidak paham tentang etika dalam berdagang, akibatnya
biasanya terjadi perlakuan yang tidak baik, misalnya: dalam proses transaksi
jual beli tawar menawar, tiba-tiba ada penjual lain yang memanggil pembeli
tersebut dengan menawarkan barang yang lebih rendah. Dan saya sebagai

sesama padagang merasa dirugikan dengan hal tersebut.®
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Hal senada dikatakan pula oleh pedagang yang lain tentang sikap jujur
dapat mendatangkan keberuntungan dan keberkahan dalam berdagang dalam
keterangan hasil wawancara peneliti mengatakan bahwa: Menurut saya sikap
jujur sangat penting, karena dapat membuat pembeli percaya kepada kita dan
otomatis pembeli tersebut akan menjadi pelanggan tetap, dan yang saya
rasakan adalah kejujuran membawa keberkahan, biar sedikit yang penting
berkah, tapi jika kita mau untung banyak ya’ silahkan berbuat curang. Tetapi
perbuatan itu tidak ada gunanya karena curang dapat merugikan sehingga kita
bisa kehilangan pelanggan.®

Sikap jujur dapat pula dikatakan sebagai mata uang yang paling
berharga bagi seorang pebisnis karena dapat mendatangkan keberuntungan
dan keberkahan sehingga bisnis pada akhirnya dapat terus eksis dan
berkembang terlebih lagi keberkahannya. Oleh karenanya mengetahui dan
memahami etika bisnis dalam berdagang sangatlah penting agar tercipta
persaingan yang sehat dikalangan pedagang. Dan demi keberlangsungan
aktifitas bisnis dalam jangka yang lebih waktu panjang. Islam tidak hanya
menjadikan aktifitas bisnis sebagai keuntungan dunia saja. Islam juga
memberikan porsi yang sama untuk mendapatkan keuntungan akherat melalui

aktifitas bisnis.
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B. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Perilaku Pedagang Ekowisata Danau
Dendam Tak Sudah Persepektif Ekonomi Islam

Islam mendorong umatnya untuk mencari rizki yang berkah,
mendorong berproduksi dan menekuni aktivitas ekonomi di berbagai bidang
usaha, seperti perdagangan. Dengan bekerja, setiap individu dapat
memberikan  pertolongan kepada kaum kerabatnya ataupun yang
membutuhkannya, ikut berpartisipasi bagi kemaslahatan umat, dan bertindak
di jalan Allah dalam menegakkan kalimat-Nya.

Berdasarkan hasil wawancara ada beberapa analisis mengenai perilaku
pedagang ekowisata di Danau Dendam Tak Sudah dalam perspektif Etika
Bisnis Islam:

1. Prinsip Tauhid

Konsep tauhid dapat diartikan sebagai dimensi yang bersifat
vertikal sekaligus horizontal. Karena dari kedua dimensi tersebut akan
lahir satu bentuk hubungan yang sinergis antara Tuhan dan hambanya,
sekaligus hamba dengan hamba yang lain.

Prinsip tauhid juga dapat diartikan sebagai seorang makhluk harus
benar-benar tunduk, patuh dan berserah diri sepenuhnya atas apa yang
menjadi kehendak-Nya. Bentuk penyerahan diri yang dilakukan oleh
pedagang bermacam-macam berupa menjalankan shalat tepat waktu,
berdo’a dan bersedekah.

Dari hasil wawancara mengatakan bahwa pedagang makanan dan

minuman dalam menjalankan usahanya selalu menyertakan niat ibadah,



dan sebelum berangkat berdagang selalu membaca basmalah terlebih
dahulu dan berniat berdagang untuk menafkahi keluarganya supaya
menjadikan keberkahan tersendiri dalam menjalankan usaha dan
keberkahan dalam keluarganya.

Hal senada diungkapkan oleh pedagang yang mengatakan bahwa
selain itu perilaku ketakwaan yang ditunjukkan dengan menjalankan shalat
tepat waktu.

. Prinsip Keseimbangan

Prinsip keseimbangan menggambarkan dimensi kehidupan pribadi
yang bersifat horizontal. Hal itu disebabkan karena lebih banyak
berhubungan dengan sesama. Prinsip perilaku adil sangat menentukan
perilaku kebijakan seseorang. Dalam dunia bisnis prinsip keadilan harus
diwujudkan dalam bentuk penyajian produk-produk yang bermutu dan
berkualitas, selain itu ukuran, kuantitas, serta takaran atau timbangan harus
benar-benar sesuai dengan prinsip kebenaran.

Prinsip keseimbangan (keadilan) yang dilakukan oleh para
pedagang di di Danau Dendam Tak Sudah belum terealisasikan khususnya
dalam penetapan harga sehingga barang yang akan dijual kepada pembeli
belum banyak yang minat, dan para pengunjung hanya membayar tempat
dan tidak membeli makanan atau minuman yang dijual oleh pedagang, jadi

dalam hal prinsip keseimbangan para pedagang belum terlaksana.



3. Prinsip Kehendak

Dalam Islam kehendak bebas mempunyai tempat sendiri, karena
potensi kebebasan itu sudah ada sejak manusia dilahirkan dimuka bumi
ini. Namun, sekali lagi perlu ditekankan bahwa kebebasan yang ada dalam
diri manusia bersifat terbatas, sedangkan kebebasan yang tak terbatas
hanyalah milik Allah SWT semata.

4. Prinsip Pertanggungjawaban

Manusia diciptakan di dunia mempunyai satu peran untuk
mengelola kehidupannya sebaik mungkin. Dan semua aspek kehidupannya
bukan suatu aspek kehidupannya bukan suatu yang terbebas dari sebuah
tanggung jawab. Rasa tanggung jawab itu tentunya bukan sekedar
omongan belaka, melainkan harus benar-benar diwujudkan dalam
kehidupan sehari-hari melalui perbuatan. Dalam dunia bisnis hal semacam
itu juga sangat berlaku. Setelah melaksanakan segala aktifitas bisnis
dengan berbagai bentuk kebebasan, bukan berarti semuanya selesai saat
tujuan yang dikehendaki tercapai, atau ketika sudah mendapatkan
keuntungan.

Dari data yang diperoleh peneliti para pedagang sebagian masih
belum bisa menepati janji karena ia takut tidak bisa menepati janji.
Adapun ketidaktepatan janji yang dilakukan oleh seesorang jasa reparasi
jam berupa ketidaktepatan waktu yang dijanjikan kepada konsumen karena
stok barang dagangannya abis. Berbeda dengan sembilan informan,

mereka berusaha untuk memenuhi janji sesuai kesepakatan dengan



pembeli. Sebelum para pedagang menyepakati perjanjian selalu
memastikan kepada pembeli mengenai ketepatan waktu penyerahan
barang dan ketepatan waktu pembayaran. Sebagaimana yang dikatakan
oleh pedagang mie ayam, ketika ada pesanan saya berusaha untuk
memenuhi sesuai kesepakatan dan saya tidak mengurangi bumbu.?’

Dari keempat prinsip dalam etika binis Islam di atas hendaknya para
pedagang yang berjualan di Danau Dendam Tak Sudah mereka bekerja
sebagai pedagang untuk meningkatkan ekonomi dalam keluarganya, dalam
berdagang meskipun modal kecil dan menurut mereka menjadi pedagang
barang yang dijual lebih cepat laku dan dapat meningkatkan perkembangan
ekonomi dalam keluarga. Kerena tidak ada jalan untuk mendapatkan
kekayaan, kecuali dengan usaha dan bekerja. Hal ini merupakan salah satu
faktor yang mendorong para pedagang bekerja sebagai pedagang. Karenanya
Islam memerintahkan pemeluknya untuk bekerja, dan memberi bobot nilai
atas perintah bekerja tersebut sepadan dengan perintah Sholat, Shodagah dan

jihad di jalan Allah. Allah berfirman dalam Q.S. At- Taubah:105.
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Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-

Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
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dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.®
Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa Islam sangat menganjurkan
kepada setiap pemeluknya untuk bekerja dan dengan niat yang ikhlas untuk
menjaga amanat dari Allah SWT dan melaksanakan tugas sebagai khalifah,
Baik khalifah bagi diri sendiri maupun keluarga. Menjadi pedagang dalam
meningkatkan perkembangan ekonomi merupakan salah satu cara bekerja,
dengan bekerja sebagai pedagang berarti akan bisa mengasilkan sesuatu yang
dapat memenuhi kebutuhan pribadi maupun keluarga. Adapun hal yang paling
baik untuk di nikmati adalah dari hasil usaha sendiri, karena itu lebih baik dari
pada meminta kepada orang lain. Sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah
menegaskan bahwa:
S ST Ll O s Ry e d e B 05, 06 i e e
S e sy 0 S L
Artinya: “Dari Aisyah RA, Rasulullah SAW bersabda, sesungguhnya
hal terbaik yang dimakan oleh seseorang adalah apa yang ia dapat dari hasil

usahanya sendiri, dan sungguh anaknya adalah hasil usahanya 89

Perdagangan memiliki kedudukan yang lebih tinggi dalam
meningkatkan perkembangan ekonomi dibanding industri, pertanian, dan jasa.

Perdagangan telah banyak mengantarkan orang untuk menjadi kaya raya dan

147
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mengantarkan suatu bangsa untuk dapat menguasai beberapa belahan di
bumi.”

Dalam prakteknya para pedagang dengan adanya ekowisata Danau
Dendam Tak Sudah mereka yang berjualan untuk meningkatkan
perkembangan ekonomi banyak yang menetapkan harga tidak sesuai dengan
ekonomi Islam, seperti diungkapkan salah satu pedagang yang mengatakan
bahwa: penerapan nominal harga seperti itu mengandung unsur ketidakjelasan.

Kesalahan dalam penentuan harga dapat menimbulkan berbagai
konsekuensi, tindakan penetapan harga yang melanggar etika dapat
menyebabkan para pelaku usaha tidak disukai oleh para pembeli, bahkan para
pembeli dapat melakukan suatu reaksi yang dapat menjatuhkan nama baik
usaha. Penentuan harga yang tidak diinginkan oleh para pembeli bisa
mengakibatkan suatu reaksi penolakan oleh sebagian atau semua pembeli.

Selain itu memberi dampak ekonomi bagi masyarakat yaitu dampak
positifnya semakin luasnya kesempatan usaha, membuka lapangan pekerjaan,
meningkatkan pendapatan dan adanya emansipasi wanita sehingga wanita pun
bisa bekerja, adanya organisasi untuk membantu dalam hal kesulitan modal
usaha. Selanjutnya dampak negatifnya dengan adanya tempat wisata Danau
Dendam Tak Sudah ini sering dilakukan tempat maksisat sehingga dapat
merusak sendi-sendi kehidupan keluarga.

Adanya lapangan pekerjaan yang luas dan banyaknya wisatawan yang

datang akan membantu meningkatkan pendapatan para pedagang. Jadi dengan
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adanya ekosiwata dapat meningkatnya pendapatan para pedagang berasal dari
banyaknya wisatawan yang membeli produk/barang dagangan. Dengan
meningkatnya pendapatan dapat membantu memperbaiki perekonomian para
pedagang yang pada akhirnya akan terjadi pula peningkatan kesejahteraan dan
kemakmuran para pedagang.

Islam menegaskan bahwa kegiatan manusia dalam berbisnis atau
berdagang bukan semata-mata untuk mencari keuntungan, melainkan harus
mengimplementasikan akhlak mulia sebagai landasannya. Ekonomi Islam
dalam melakukan usahanya didasari oleh nilai iman dan akhlak, moral etik
bagi setiap aktivitasnya, baik dalam posisi sebagai konsumen, produsen,
maupun distributor.

Dalam Islam perdagangan harus dilakukan secara baik, dan sesuai
dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah, dalam Islam melarang keuntungan
yang berlebihan, perdagangan yang tidak jujur, merugikan orang lain, harus
menerapkan keadilan dan kejujuran dalam setiap kegiatan ekonomi. Seperti

dalam firman Allah SWT dalam Quran Surat an- Nisa ayat 29:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
(Q.S an- Nisa : 29)™
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa perilaku
pedagang Danau Dendam Tak Sudah Kota Bengkulu ditinjau dari etika bisnis
Islam belum memenuhi prinsip keseimbangan karena prinsip keseimbangan
(keadilan) yang dilakukan oleh para pedagang di di Danau Dendam Tak Sudah
belum terealisasikan khususnya dalam penetapan harga sehingga
mengakibatkan konflik diantara pedagang tersebut. Dengan tidak adanya
penetapan atau kesepakatan harga ini maka ada beberapa pedagang menjual
makanan dan minuman yang melebihi standar pedagang lainnya yang
mengakibatkan kurangnya minat pengunjung untuk datang berwisata. Namun
untuk prinsip tauhid, kehendak, dan pertanggungjawaban sudah sesuai dengan
etika bisnis Islam.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang
dijelaskan diatas, maka peneliti menyampaikan saran-saran yang bertujuan
memberikan manfaat bagi pihak-pihak lain yang atas hasil penelitian ini.
Adapun saran-saran yang dapat disampaikan peneliti sebagai berikut:
1. Bagi pedagang di Danau Dendam Tak Sudah diharapkan dalam

menjalankan bisnis atau berdagang yang di jalankan setiap hari tetap



memegang teguh nilai-nilai atau aturan yang telah ditetapkan oleh syari’at
Islam.

. Sebaiknya pedagang diharapkan jujur atau terbuka dalam menjelaskan
kelemahan atau kelebihan barang yang dijual, mempertanggungkan
kualitas produk, menepati kesepakatan yang telah ditentukan dan lebih
bersikap ramah kepada calon pembeli atau pembeli.

. Sebaiknya perilaku pedagang dalam menjalankan bisnis atau berdagang
selalu berpegang teguh pada etika bisnis Islam dalam kondisi bisnis
apapun. Hal tersebut dikarenakan, bisnis yang didasari dengan etika bisnis
Islam tidak hanya mendatangkan keuntungan berupa materi nhamun juga
memperoleh barokah atas rizki yang telah didapat.

. Studi yang dilakukan oleh peneliti masih ada keterbatasan maka
diharapkan penelitian ini bisa dilanjutkan oleh peneliti yang lain dengan
objek atau sudut pandang yang berbeda sehingga dapat menambah

pengetahuan keilmuan di bidang ilmu pengetahuan terkait ekonomi Islam.
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PEDOMAN WAWANCARA

PERILAKU PEDAGANG EKOWISATA DANAU DENDAM
TAK SUDAH PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM

Lembar Pedoman wawancara ini digunakan untuk skripsi dengan judul di atas

yang dilaksanakan oleh :

Nama : Feri Indrawan

NIM 212 3138394

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Jurusan : Ekonomi Islam

Prodi : Ekonomi Syariah

Perguruan Tinggi : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu

IDENTITAS RESPONDEN

No. Responden
Nama

Jenis Kelamin

. Apakah bapak/ibu dalam berjualan di Danau Dendam Tak Sudah telah
disediakan lapak/tempat untuk berjualan ?

. Dengan adanya ekowisata Danau Dendam Tak Sudah, apakah membantu
berjualan bapak/ibu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari ?

. Menurut bapak/ibu apa dampak positif dengan adanya ekowisata di Danau
Dendam Tak Sudah ?

. Menurut bapak/ibu apa dampak negatif dengan adanya ekowisata di Danau
Dendam Tak Sudah ?

. Dengan adanya ekowisata Danau Dendam Tak Sudah apakah bapak/ibu
memiliki pekerjaan tetap dan lebih mudah untuk melaksanakan pekerjaan

tersebut ?



10.

11.

Apakah dengan adanya pedagang di ekowisata Danau Dendam Tak Sudah
meningkatkan jumlah pengunjung ?

Menurut bapak/ibu dengan adanya ekowisata Danau Dendam Tak Sudah
apakah sudah mendapat perhatian lebih dari pemerintah setempat ?

Apakah bapak/ibu sudah membuka lapangan pekerjaan dengan adanya
ekowisata Danau Dendam Tak Sudah ?

Dengan adanya para ekowisata di Danau Dendam Tak Sudah, berapakah
penghasilan yang bapak/ibu dapati ?

Menurut bapak/ibu keberadaan ekowisata Danau Dendam Tak Sudah menarik
investor untuk membangun tempat rekreasi air ?

Bagaimana sistem perdagangan bapak/ibu di sekitar Danau Dendam Tak
Sudah?

Bengkulu,  Mei 2017
Pembimbing | Pembimbing Il

Drs. M. Syakroni, M.Ag Nilda Susilawati, M.Ag
NIP. 195707061987031003 NIP. 197905202007102003




;\; INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (TAIN)
j BENGKULU

7 FAKULTAS EKONOMI DAN RISNIS ISLAM
gt 4 Raden Fatah Pagar Dewa Benghalu Tp. (0736351171, 51 173 31276 Fax (0736) 51171

SLRAT l’l-lN'l';\'._ll-’KKAN
Nomor n [ F IV/PP009 2016

Dalam rangka penvelesian studi mahasiswa maka Dekan Takultas Ekonomi Dan

mis Islam Institut Agama Islam Negeni (IAIN) Bengkulu dengan int menunjuk Dosen

I NAMA Drs. M Svakroni, M Ag
NIP 19570706 1987031003
Tugas Pembimbing |

2 NAMA Nilda Susilawati. M Ag
NIP 197905202007102003
[ ugas Pembimbing {1

Untuk membimbing, mengarahhan, dan mempersiapkan hal-hal vang berkaitan dengan
vusunan draft skripsi, kegratan penelitian sampai persiapan ujian munagasyah bagi mahasiswa

ng namanya tertera di bawah i

NAMA Fen Indriawan
NIM (2123138394
PRODI : Ekonomi Syanah

Judul Skripsi "PERILAKL PEDAGANG EROWISATA DANAU DENDAM
TAKSUDAH PERSPERTIF ETIKA BISNIS ISLAM

Demikian surat penunjukan int dibuat untuk diketahu dan dilaksanakan sebagaimana mestinya

Ditetapkan di - Bengkulu
Pada Tanggal : 19 Desember 2016
De

£Dr. Asnaini, MA4
NIP. 197304121998032003
Tembusan :
1. Wakil Rektor |
Dosen yang bersangkutan,
Mahasiswa yang bersanghutan
Arsip,

LR )




PEMERINTAH KOTA BENGKULU
KECAMATAN SINGARAN PATI

T ol Drymun Recas ~¢‘h&- mm

Benghulu 15 Juni 2017

pmor 71/ /Tranub'K SP 2017 Kepada Yih

far Penting Sdr kepala Kelurahan Dusun
pmpiran Besar

prihal Rekomendasi Penelition (8]

BENGKLULLU

Berdasarkan surat dari Dinas Penanaman Modal dan Petayanan Terpadu Satu
Pintu (DPM-PTSP) Nomot 070627/ 06/DPMPTSP B2017 tanggal 12 Jum 2017

perihal 1zin Penelitian . maka dengan im diminta bantuan Saudara agar dapat membantu

wperlunva Kepada

Nama Fert Indrawan

NPV 2125138554

Fakultas Jurusan Ekonomi dan Bisnis [AIN Benghulu

Judul Perilaku Pedagang Ekowsata Danau Dendam Tak Sudah
Perspektif Enka Bisnis Islam

Lamanya 08 Juni 2017 s/d 08 Juli 2017

Penanggung Jawab Dekan Fakultas dan Bisms 1AIN Bengkulu

Dengan Ketentuan
I ‘Tidak dibenarkan meneadokan kegatn vang tidak sesua denpan penclitian vang

dimaksud
Harus Mentaati perafuran perundang-undangan vang berlaku serta mengindakan

adat istiadat setempat
3. Apabila masa berlaku surat Keterangan Penelitian i sudah berakhir sedangkan

plaksanaannya belum selesai  maka vang bersanghutan harus mengajukan surat
perpanjangan keteringan penelitian

4 Surat Keterangan Penelitian ini akan dicabut kembali dan dinvatakan tdak berlahu,
apabila ternvata pemegang Surat ini udak mentaati ketentuan sepert tersebut i

aws

()

Demikian untuk dimakiumi dan monjed: pe

KEPALA KECAMATAN SINGARAN PATI
< NGKULU

ANWAR.S.Sos
enata TK |




PEMERINTAH KOTA BENGKULU
KECAMATAN SINGARAN PATI

Benghuly 15 Juni 2017
0717 /Tranub K SP 2017 Kepada Yih
Penting Sdr Kenata Kelurahan Dusun
- Besar
Rekomendasi Penelitian R]

BENGKLULU

Berdasarkan surst don Dinss Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pimtu (DPM-PTSP) Nomor  (170/627/06/DPMPTSP 82017 1anggal 12 Jumi 2017

penvhal Lzin Penclitian maka dengan im diminta bantuan Saudara agar dapat membantu

seperlunva Kepada

(5]

Nama
N
Fakulas Jurusan
Judul

Fen Indrawan
Ti23138554

Ekonomt dan Bisnis TAIN Benghulu
Perilaky Pedagang Ekowrsata Danau Dendam Tak Sudah

Perspeknf Frika Bisnis Islam
Lamanya 08 Juni 2017 </d 08 Jul 2017
Penanggung Jawab Dekan Fakultas dan Bisus IAIN Benghulu

Dengan Ketentuan
Tidak dibenarkan mengadakan kegatan vang tidak sesuai dengan penchiian vang
dimaksud
Harus Mentaali peraturan pcrundan:_:‘mdmgnn vang berfaku scra mengindakan

adat istiadat setempat
Apabila masa berlaku surat Keterangan Penclitian im sudah bemkhir, sedangkan

plaksanaannys belun sclesai maka vang bersanghutan harus mengajukan surat

perpanjangan keterangan penelitian
Surat Keterangan Penelian in akan dicabut kembal: dan dinvatakan tidak berlaku,

apabila termyata pemegang Surat ini tidak mentaati Ketentuan seperti ersebut i
aws

Pumikisn wask dmatlum: dan menad pett pEgn

.

K PALA KECAMATAN SINGARAN PATI
ATEN RQTAAPNGKULY




PEMERINTAH PROVINS! BENGKULU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Ji Batang Han No 108 Padarg raragsn Kec Raty Agung. Kota Beogiuu TeyFar 0736) 22044 SMS - 081815 35 5900
Wedsite dpmotsn bangkuiuprivgoid ! Emal w.gm«ox ghtpey oo
BENGKULY 33200

REKOMENDAS|
Nomor 503 08.65/ 1779/ DPMPTSP/ 2017
TENTANG PENELITIAN

far: 1 Peraturan Gubemur Bengkuiu Nomor 4 Tahun 2017 tentang Pendelegasian Sebagian Kewenangan
Penandatanganan Perizinan dan Non Perizinan Pemerintah Provinsi Bengkulu Kepada Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Bengkulu,
2 Surat dar Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisns Isiam [AIN  Bengkulu Nomor
0577/in 11/F IV/PP.00.9/05/2017, Tanggal 31 Mei 2017 Penhal Rekomendasi Penelitian Permohonan
Diterima Tanggal 07 Juni 2017.

Nama / NPM FER! INDRAWAN 12123138394

Pekerjaan Mahasiswa

Judul Proposal Penelitian ¢ Perilaku Pedagang Ekowisata Danau Dendam Tak Sudah
Per\pektlfFUka Bisnis Islam

Daerah Penalitian - Danwoenaantaksw.ahkec Singaran Pat Kota Bengkulu

Wakiu Penelitian/ Kegiatan 8 Juni sd 8 Juli 2017

PenanggungJawab . Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis islam 1AIN Bangkulu

Lpan i merekomendasikan penelitian yang akan diadakan dengan ketentuan

a.  Sebelum melakukan peneliian harus melapor kepada Gubermur! Bupatil Watkota Cq Kepala Badan
Kepala Kantor Kesbang Pol atay sebutan lain setempat.

b, Harus mentaali semua ketenlwan Perundang-undangan yang beraku

¢ Selesal meiakukan penelitian agar mefaporkan/ menyampaikan hasi peneiftian kepada Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu.

d Apabila masa beraku Rekomendasi ini sudah berakhir, sedangkan pelaksanaan penelfian beiim
selesal, perpanjangan Rekomendasi Peneiitian harus diaiukan kembali kepada instansi pemohon

¢. Rekomendasi inl akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak bertaku, spabila temyata pemegang surat
rekomendasi ini tidak mentaaty mengindankan ketentuan-ketentuan seperti lersebut di atas

Pikian Rekomendasi ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestine

Bengkulu, 8 Jund 2017
a.n. KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BENGKULU

: ‘l‘ vi u TRASI PELAYANAN
PER! nr\ ERIZINANI

W" ¥
A- .u.h‘d*m J H

Ooargoiean bapads Y|

Badan Kesow g #ol Provess Berghul

Owas PAPTSP Kot Barghut
Fﬁm:mhhh&nuﬂ&lqw



DATA RESPONDEN

No Nama Umur Keterangan
1 | Amir 30 Tahun Pedagang
2 | Reka 50 Tahun Pedagang
3 | M.Sin 38 Tahun Pedagang
4 | Purwan 32 Tahun Pedagang
5 | Al 35 Tahun Pedagang
6 | Santi 48 Tahun Pedagang
7 | Syaiful 55 Tahun Pedagang
8 | Agung 27 Tahun Pedagang
9 | Dea 49 Tahun Pedagang
10 | Suratman 34 Tahun Pedagang
11 | Rahman 35 Tahun Pedagang
12 | Bara 27 Tahun Pedagang
13 | Yos 35 Tahun Pedagang
14 | Suhud 39 Tahun Pedagang
15 | Santi 30 Tahun Pedagang




DOKUMENTASI

Gambar Keindahan Danau Dendam Tak Sudah waktu sore hari



Wawancara dengan Ibu Dea (Pedagang)

Wawancara dengan Bapak Syaiful (Pedagang)



Wawancara dengan lbu Santi (Pedagang)

Wawancara dengan Ibu Reka (Pedagang)



Foto. Warung Para Pedagang yang berjualan di Danau Dendam Tak Sudah






PERILAKU PEDAGANG EKOWISATA DANAU DENDAM
TAK SUDAH PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM

Lembar Pedoman wawancara ini digunakan untuk skripsi dengan judul di atas

PEDOMAN WAWANCARA

yang dilaksanakan oleh :

Nama

NIM

Fakultas

Jurusan

Prodi

Perguruan Tinggi

: Feri Indrawan

:212 313 8394

: Ekonomi dan Bisnis Islam
: Ekonomi Islam

: Ekonomi Syariah

: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu

No. Responden
Nama

Jenis Kelamin

IDENTITAS RESPONDEN

12. Apakah bapak/ibu dalam berjualan di Danau Dendam Tak Sudah telah

disediakan lapak/tempat untuk berjualan ?

13. Dengan adanya ekowisata Danau Dendam Tak Sudah, apakah membantu

berjualan bapak/ibu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari ?

14. Menurut bapak/ibu apa dampak positif dengan adanya ekowisata di Danau

Dendam Tak Sudah ?

15. Menurut bapak/ibu apa dampak negatif dengan adanya ekowisata di Danau

Dendam Tak Sudah ?

16. Dengan adanya ekowisata Danau Dendam Tak Sudah apakah bapak/ibu

memiliki pekerjaan tetap dan lebih mudah untuk melaksanakan pekerjaan

tersebut ?



17.

18.

19.

20.

21.

22.

Apakah dengan adanya pedagang di ekowisata Danau Dendam Tak Sudah
meningkatkan jumlah pengunjung ?

Menurut bapak/ibu dengan adanya ekowisata Danau Dendam Tak Sudah
apakah sudah mendapat perhatian lebih dari pemerintah setempat ?

Apakah bapak/ibu sudah membuka lapangan pekerjaan dengan adanya
ekowisata Danau Dendam Tak Sudah ?

Dengan adanya para ekowisata di Danau Dendam Tak Sudah, berapakah
penghasilan yang bapak/ibu dapati ?

Menurut bapak/ibu keberadaan ekowisata Danau Dendam Tak Sudah menarik
investor untuk membangun tempat rekreasi air ?

Bagaimana sistem perdagangan bapak/ibu di sekitar Danau Dendam Tak
Sudah?

Bengkulu,  Mei 2017
Pembimbing | Pembimbing Il

Drs. M. Syakroni, M.Ag Nilda Susilawati, M.Ag
NIP. 195707061987031003 NIP. 197905202007102003







